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ABSTRAK 
NAMA  : Muhammad Abbas Sopyan 
NIM  : 40200110021 
JUDUL SKRIPSI  : Islamisasi Kerajaan Binuang (Suatu Tinjauan Historis) 
Prosesi sehubungan dengan pengislaman mungkin sudah menjadi hal yang 
lumrah bagi sebagian orang, mengingat bahwa penganut Islam terbesar di dunia 
adalah Indonesia. Masuknya ajaran Islam ke berbagai wilayah Indonesia memiliki 
karakteristik tersendiri, mengikuti pengaruh dan pola perkembangan daerah asalnya. 
Oleh karena itu, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah; 
pertama, mendeskripsikan dan menganalisis latar belakang keberadaan Kerajaan 
Binung. Kedua, mendeskripsikan dan menganalisis proses Islamisasi dikerajaan 
Binuang dan tahapan-tahapan Islamisasinya. Ketiga, mendeskripsikan dan 
menganalisis proses transformasi ajaran Islam dengan kepercayaan lokal melalui 
teori-teori akulturasi 
Jenis penelitian ini adalah field research dengan menggunakan pendekatan 
historis, antropologi, historiografi, dan sosiologi. Adapun pengumpulan data dalam 
penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi dan telaah karya penelitian, 
dokumen, dan naskah serta buku-buku karya ilmiah lainnya. Data yang diperoleh 
kemudian di verifikasi, diidentifikasi, diolah dan dianalisis secara deskriptif-
kualitatif. 
Hasil penelitian ini terungkap bahwa sebelum Islam masuk dan 
berkembangan dalam stuktur pemerintahan kerajaan Binuang terdapat kepercayaan 
awal selain animisme dan dinamisme. Kepercayaan tersebut oleh masyarakat Mandar 
khususnya di Kerajaan Binuang menyebutnya Mappurondo. ajaran Mappurondo 
tersebut memberikan penekanan bahwa segala sesuatu yang terjadi di muka bumi 
termasuk yang dialami manusia adalah kehendak Dewata Matampa sebagai penguasa 
alam manusia dan alam gaib. Istilah keimanan yang dituntun dalam Dewata Matampa 
dirumuskan dalam himpa’ anna’ himanang atau cinta kasih atau kasih sayang serta 
cinta mencintai. Dalam penelitian ini pula ditemukan bahwa ajaran Islam masuk ke 
Binuang dibawa oleh Syekh Abdurrahim Kamaluddin atau To Salama di Binuang 
pada masa pemerintahan Raja Sipajollangi pada abad ke IV. Melalui Syekh 
Abdurrahim Kamaluddin Islam mulai diterima dan berkembangan dalam masyarakat 
Binuang karena berhasil membujuk beberapa Tomakaka, Matoa Ada’ dan Pa’bicara 
Ada’ melalui perundingan yang disebut dengan Mappasikala’bi. Atas adanya 
hubungan erat yang terjalin antara Syekh Abdurrahim Kamaluddin dengan beberapa 
Tomakaka, dan Pa’bicara Ada’ masyarakat sudah bias mengenyam pendidikan keluar 
daerah untuk mempelajari ilmu-ilmu agama. 
Implikasi penelitian pertama, bahwa kepercayaan lokal di Mandar terutama 
pada Kerajaan Binuang terdapat tiga kepercayaan yakni animisme, dinamisme dan 
Mappurondo. pada hakikatnya mampurondo memiliki kesamaan aturan yang dianut 
dalam Islam, diantaranya menjaga silaturrahmi, saling tolong-menolong. Namun 
untuk tata cara peribadatan tidak seperti Islam pada umumnya. Dengan adanya 
Islamisasi masyarakat Binuang kini telah menjadi masyarakat yang taat dan patuh 




A. Latar Belakang 
Islam masuk ke Indonesia secara bergelombang. Demikian pula, masuknya 
Islam di kerajaan-kerajaan di nusantara yang kemudian pada perkembangannya 
meproklamirkan bahwa Islam sebagai agam resmi kerajaan, meskipun datangnya 
tidak  bersamaan. Namun,  agama Islam   masuk   ke kerajaan-kerajaan di nusantara 
berdasarkan atas  kondisi, situasi, politik, dan sosial budayanya masing-masing.1 
Masuknya Islam ke nusantara melalui dua tahap. Tahap pertama berupa 
perkenalan masyarakat setempat dengan Islam yang terjadi  sekitar  abad ke VII dan  
abad ke VIII melalui pedagang-pedagang muslim yang melakukan Iawatan ke 
nusantara. Namun, pada tahap ini terdapat silang pendapat beberapa ahli. Ahli 
pertama mengatakan bahwa  pedagang-pedagang yang  berasal dari  Arab sudah ada 
sejak abad VII. Mereka merujuk pada tafsiran Tashi dalam berita Cina. 
Sedangkan sebagian ahli lainnya, termasuk Snouck Hurgronje, seorang 
misionoris Belanda, berpendapat bukan pedagang-pedagang Arab yang pertama kali 
menyebarkan Islam melainkan pedagang Islam yang berasal dari Gujarat (India), 
Persia, Arab, dan Cina.  Alasan Hurgronje  adalah adanya  temuan  batu-batu  nisan  
dari Samudera Pasai bertuliskan nama Sultan Malik al-Saleh pada tahun 1927 Masehi 
                                                          
1Sofia Rangkuti Hasibuan, Manusia  dan Kebudayaan  di Indonesia: Teori dan Konsep (Cet. 
I; Jakarta: Dian Rakyat, 2002), h.  73 
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dan  beberapa  nisan  lainnya dari  abad-abad berikutnya yang terbuat dari  manner 
buatan pabrik di Cambai, Gujarat.2 
Sementara tahap kedua adalah tahap pengembangan dan penyebarn Islam di 
nusantara. Pada tahap ini, menurut Nugroho Notosusanto bentuk  kerajaan bercorak 
Islam pertama adalah Samudera Pasai dan Perlak di pesisir Timur Aceh  pada abad 
XIII.3 Hal ini berdasarkan keterangan seorang pedagang dan penjelajah Venesia, 
Eropa, Marco Polo, yang singgah ke Sumatera dalam perjalanan pulang menuju 
negeri asalnya pada tahun 1292.4  
Masuknya Islam di kerajaan-kerajaan Tanah Mandar juga tidak beragam .  
Menurut Ibrahim Abbas, Islam pertama kali masuk ke Tanah Mandar pada abad XVI   
dan dibawa oleh para penganjur dari tanah seberang yang disebut oleh penduduk  
lokal sebagai wali.5 Sedangkan budayawan Mandar, A.M. Mandra, mengatakan,  
Islam mulai masuk pada abad XVII di Balanipa yaitu pada zaman Kerajaan Balanipa  
IV, Kanna I Pattang alias Daetta (putra Tonajalloq) dan kemudian di Pamboang  pada 
tahun 1665 di zaman Raja Tomatindo di Agamana.6 
Sejak abad XVI, Tanah Mandar  memiliki 14 kerajaan7, dengan masing-
masing menjalankan pemerintahan secara otonomi. Untuk menjalankan strategi 
                                                          
2Samudra Pasai dan Perlak  sekarang ini terletak di Kabupaten Lhok Sheumawe atau Aceh  
Utara. 
3Sofia Rangkuti Hasibuan, Manusia  dan Kebudayaan  di Indonesia: Teori dan Konsep, h. 75. 
4Ibrahi Abbas , Pendekalan  Budaya  Mandar (Makassar: UD Hijrah  Grafik, 2000), h. 137 
5A.M Mandra, To Manurung di Mandar dalam Tinjauan Syarial Islam (Yayasan Saq 
Adawang Sendana Majene bekerjasama  dengan Pemerintah  Kabupaten  Majene, 2005), h. 48 . 
6Muh. Idham Khalid Bodi dan Ulfiani Rahman, Bahasa Busana Mandar. (Tangerang: Penerbit  
Nuqtah, 2006), h.  25.  
7Muh. Idham  Khalid  Bodi  dan   Ulfiani   Rahman, Bahasa  Busana  Mandar,  h.  26 . 
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melawan penjajah, ketujuh kerajaan tersebut bersatu dalam satu organisasi 
ketatanegaraan berbentuk federasi yang diberi nama Pitu Ba'bana Binanga atau dalam 
bahasa Mandarnya Tujuh Muara Sungai. Ketujuh kerajaan itu adalah Balanipa, 
Sendana, Banggae, Pamboang, Tappalang, Mamuju, dan Binuang.8  
Tidak dapat dipungkiri hampir di seluruh nusantara dalam tahap penyebaran 
Islam identik dengan tokoh atau ulama yang dijadikan sebagai pionir kedaerahan 
yang dalam kaitannya demgan islamisasi atau proses pengislaman sebagai rujukan 
utama. Untuk wilayah Jawa misalnya, terdapat salah satu tokoh ulama yang terkenal 
sebagai penyebar  ajaran Islam yaitu Wali Songo9. Mereka mengajarkan Islam dalam 
bentuk kompromi dengan kepercayaan masyarakat setempat. Selain di pulau Jawa di 
Sulawesi sendiri juga terdapat seorang penyebar Islam yang terkenal dengan sebutan 
Syekh Yusuf al-Makassari al-Bantani yang menyebarkan Islam di dataran Gowa-
Tallo (Makassar) dan sekitarnya10.  
                                                          
8Darmawan Mas'ud Rahman mengatakan, Pitu Ba'bana Binanga adalah nama dari   
persekutuan tujuh negeri yang disebut tujuh amara'diangang (monastik) yang terbentuk sekitar abad 
XVI sampai XIX masehi. Kini, Mamuju dan Tappalang masuk ke dalam wilayah administratif 
Kabupaten Mamuju, sedangkan Pamboang, Sendana, dan Banggae masuk wilayah Kabupaten Majene. 
Sementara Balanipa dan Binuang menjadi administratif wilayah Kabupaten Polewali  Mandar.  Ketiga  
kabupaten tersebut di atas sebelumnya terafiliasi dalam Afdeling Mandar yang pusat pemerintahannya 
berpusat di Majene sesuai bentukan Pemerintah Hindia Belanda. Lihat Muhammad Rais. 2008 Etika 
Bisnis Wirausaha Majene-Mandar dalam Disertasi. Makassar. Program Pascasarjana Universitas 
Hasanuddin, h. 42. Tidak diterbitkan. 
9Wali Songo adalah sembilan wali dari pulau Jawa yang sangat berpengaruh dalam 
menyebarkan Islam di pulau Jawa. Berikut nama-namanya: Sunan Gresik, Sunan Ampel, Sunan 
Derajat, Sunan Bonang, Sunan Kalijaga, Sunan Giri, Sunan Kudus, Sunan Muria dan Sunan Gunung 
Jati. 
10Syekh Yusuf  Lahir pada tanggal 3 Juli 1626 M. bertepatan 8 Syawal 1036 H. Dan beliau 
wafat di usianya yang ke-73 pada tanggal 23 Mei 1699 di desa Macassar, 40 kilometer dari Cape 
Town. “Lihat Abu Hamid, Syekh Yusuf Makassar” (Cet. 1; Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1994), h. 
118. 
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Disebut sebagai al-Makassari karena beliau menyebarkan Islam di Makassar 
dan disebut sebagai al-Bantani karena selain menyebarkan Islam di Makassar pada 
usia ke 38 beliau juga mengajarkan dan menyebarkan Islam serta menetap lama di 
Banten setelah beliau diasingkan ke daerah tersebut untuk mendidik anak anak 
penerus generasi Banten tentang agama Islam.11 
Di Mandar sendiri dikenal tokoh karismatik yang telah berhasil menuliskan 
namanya sebagai salah satu pioner penyebar Islam berasal dari keturunan ulama 
bernama Abdurrahim Kamaluddin yang mengantar masyarakat Binuang beserta 
rajanya memeluk Islam.12 Islam masuk ke daerah Mandar khususnya masyarakat 
Binuang dan Balanipa dapat dikatakan berjalan dengan damai dan mudah diterima 
masyarakat pada waktu itu. Menurut penulis kondisi ini berpengaruh karena budaya 
pada waktu itu tidak jauh berbeda dengan ajaran agama Islam yang telah mengenal 
Tuhan untuk mereka sembah dalam bahasa masyarakat Mandar disebut sebagai 
Puang. 
Sebelum Islam masuk ke  daerah Mandar pada permulaan abad XVI M telah 
berdiri empat belas kerajaan lokal yang terbagi atas dua kelompok, yaitu Pitu 
Baqbana Binanga Pitu Ulunna Salu (tujuh kerajaan di muara sungai dan tujuh 
                                                          
11Abu Hamid, Syekh Yusuf Makassar, h.95 
12Abdurrahim Kamaluddin adalah salah satu ulama pembawa ajaran agama Islam di wilayah 
Balanipa dan Binuang, “Lihat Lontarak Napo,” h. 123-199. “Uraian lebih lanjut dapat dilihat dalam 
Hikayat Tosalama’ di Benuang,” 
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kerajaan di hulu sungai)13 kelompok pertama terdiri atas kerajaan Balanipa, Sendana, 
Majene, Tappalang, Pamboang, Binuang dan Mamuju. kelompok kedua terdiri atas 
kerajaan Tabulahan, Rantebulahan, Mambi, Bambang, Matangnga, Aralle dan 
Tabang. Keempat belas kerajaan tersebut membentuk suatu konfederasi yang 
melahirkan sebuah ikatan yang disebut dengan istilah Sipamandaq (saling 
memperkuat). Dalam kasus ini dari empat belas kerajaan tersebut, peneliti memilih 
kerajaan Binuang untuk diangkat sebagai objek penelitian. 
Masyarakat Binuang sebelum menerima ajaran Islam dikenal sebagai 
penganut sebuah kepercayaan yaitu Animisme dan Dinamisme14. Tapi setelah agama 
Islam tersiar di tanah Mandar pada permulaan abad XVII M dan dapat diterima oleh 
kerajaan Binuang dan kerajaan kerajaan yang terdekat lainnya beserta rakyatnya(Top 
Down) maka kepercayaan tersebut hilang tergantikan kepercayaan terhadap Allah swt 
sebagai pencipta dan bahkan sistem pemerintahan kerajaan Binuang pada waktu itu 
dalam bimbingan Syekh Abdurrahim dijalankan berlandaskan Al-qur’an dan hadits. 
Allah berfirman Q.S. Al-Baqarah/2: 269. 
                                                          
13Pitu Baqbana Binanga dan Pitu Ulunna Salu adalah sebuah konfederasi kerajaan-kerajaan 
Mandar yang lebih luas dan lebih besar dibanding sebelumnya yang dikuatkan dan ditandai dengan 
“ALLAMUNGAN BATU DI LUYO” kira-kira akhir abad XVI M. Baca Drs. H. Tanawali Azis Syah, 
Sejarah Mandar Jilid II (Ujung Pandang : Yayasan Al Azis, 1998). 
14Animisme ialah mempercayai bahwa segala sesuatu mempunyai Roh (batu pohon sungai 
dll), dan Dinamisme ialah kepercayaan bahwa segala sesuatu mempunyai tenaga atau kekuatan yg 
dapat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha manusia dalam mempertahankan hidup. Lihat, 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa,2008), h. 73-355. 
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                   
                 )۲٩٦(    
Terjemahan :  
Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang 
Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan 
Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 
dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)15. 
Ayat tadi memberikan penjelasan bahwa Allah memberikan kepada kita dua 
hal yaitu Al-Qura’an dan Hadits untuk kita pelajari agar dapat mengetahui dan 
membedakan hal yang baik dan hal yang buruk sebagai pelajaran. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Dari uraian latar belakang tersebut maka penulis dapat menyimpulkan pokok 
masalah “Bagaimana Proses Islamisasi di Kerajaan Binuang”. Dan untuk 
mendapatkan penjelasan yang lebih detail penulis kemudian membagi kedalam sub-
sub sebagai berikut :  
1. Bagaimana kondisi masyarakat sebelum masuknya Islam di Kerajaan 
Binuang? 
2. Bagaimana masuk dan berkembangnya Islam di Kerajaan Binuang ? 
3. Bagaimana integrasi ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat Binuang? 
                                                          
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Tahun 2002, h. 46. 
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Setelah memaparkan rumusan masalah, dapat diketahui batasan masalah yang 
akan diteliti lebih lanjut dan dituangkan kedalam tulisan ini yang mencakup 
Islamisasi di Kerajaan Binuang. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini dimaksudkan agar memudahkan penulis untuk fokus 
dalam meneliti subjek penelitiannya dan membantu para pembaca dalam memahami 
alur yang terkandung dalam tulisan ini, yang berjudul Islamisasi di Kerajaan Binuang 
dimana dalam penelitian ini berfokus kepada sebelum, awal dan proses kerajaan 
Binuang memeluk Islam serta integrasi ajaran Islam yang dibawah ke masyarakat 
Binuang yang akan kita bahas lebih lanjut. 
Islamisasi kerajaan Binuang yang dimaksudkan dalam hal ini adalah proses  
masuknya Islam di kerajaan Binuang. Ada banyak pertentangan di kalangan peneliti 
mengenai waktu dan tempat masuknya Islam di wilayah Mandar akan tetapi 
masuknya Islam di kerajaan Binuang sendiri dapat diperkirakan pada awal abad XVII 
M penulis tidak dapat memastikan mengenai masuknya Islam di wilayah Binuang 
pada tahun berapa karena kurangnya peninggalan bukti sejarah dan artefak artefak 
yang dapat membantu peneliti dalam menulis dan membuktikan kebenaran dari 
masing masing pendapat yang ada. Dalam pembahsan masuknya Islam di Mandar ada 
2 teori yang bertentangan, pertama “Islam masuk ke Mandar di wilayah Mamuju, 
Banggae dan sekitarnya” yang  kedua “Islam pada awalnya masuk ke Mandar di 
wilayah Balanipa, Binuang dan sekitarnya” dan bisa jadi kedua pendapat tersebut 
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benar ketika memang Islam yang masuk ke kedua wilayah tersebut dalam rentang 
waktu yang tidak jauh berbeda di bawakan oleh masing masing ulama yang berperan 
penting dalam penyebaran Islam di Mandar. 
Dalam penyeberan Islam di Mandar, Kerajaan Binuang adalah wilayah 
pertama yang disinggahi oleh seorang ulama yang bernama Abdurrahim Kamaluddin 
untuk menetap dan tinggal bersama dalam memperkenalkan ajaran agama Islam 
kepada masyarakat setempat, tepatnya di Desa Ammessangan16. Kerajaan Binuang 
adalah kerajaan yang terletak di pesisir pantai yang memungkinkan bagi para pelaut 
maupun pedagang yang berlayar ke daerah mandar untuk berlabuh di wilayah 
kerajaan tersebut, dimana teori tentang masuknya Islam di Sulawesi dibawa oleh para 
pedagang yang datang berlayar dari berbagai daerah. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus yang dimaksudkan ialah batasan dan cakupan penelitian baik 
dari rentang waktu maupun jangkauan wilayah objek penelitian17. Dimana peneliti 
melakukan penelitiannya di Desa Binuang dan sekitarnya mencakup Kecamatan 
Binuang Kab. Polewali Mandar sebagai wilayah fokus penelitian yang dulu dikenal 
sebagai wilayah kerajaan Binuang. peneliti menggunakan waktu seperlunya mulai 
bulan Februari hingga Maret 2015. 
 
                                                          
16Desa Ammessangan dikenal pada zaman kerajaan, dan sekarang lebih dikenal dengan Desa 
Binuang.  
17Qadir Gassing, Karya Tulis Ilmiah (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2013) h. 13. 
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D.  Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ialah dimana peneliti melakukan suatu usaha dalam 
menemukan tulisan tulisan dan sumber sumber informasi sebagai tahap awal 
pengumpulan data yang dapat membantu dan juga bertujuan untuk meninjau 
beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta sebagai bahan 
perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas. 
Dalam penulisan ini, peneliti menggunakan beberapa literatur sebagai bahan 
acuan dalam merangkai tulisan ini. Adapun buku atau karya ilmiah yang peneliti 
anggap sinkron dengan obyek penelitian ini diantaranya; Sejarah Peradaban Islam 
Indonesia karangan Musyrifah Sunanto, yang membahas tentang peradaban dan 
penyebaran Islam di Indonesia yang merupakan awal masuknya Islam di Indonesia 
beserta jalur jalurnya, buku Renaisans Islam Asia Tenggara, Sejarah Wacana dan 
Kekuasaan karangan Azyumardi Azra yang membahas tentang  Islam Asia Tenggara 
yang juga mencakup penyebaran Islam ke Indonesia, selanjutnya Abu Hamid, Syekh 
Yusuf Makassar yang membahas tentang peranan Syekh Yusuf dalam penyebaran dan 
perkembangan Islam di Sulewesi Selatan. 
Selain itu penulis juga menggunakan beberapa literatur pokok seperti; 
Lontarak Napo yang membahas tentang peranan Syekh Abdurrahim Kamaluddin 
dalam penyebaran dan perkembangan Islam di Mandar dan lontarak ini juga sebagai 
salah satu arsip penting daerah, kemudian Hikayat Tosalama’ di Benuang yang 
membahas tentang perjalanan hidup Syekh Abdurrahim Kamaluddin dalam 
menyebarkan ajaran Islam di Mandar, buku Drs. H. Tanawali Azis Syah Sejarah 
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Mandar Jilid II yang membahas tentang konfederasi Pitu Baqbana Binanga Pitu 
Ulunna Salu. 
Penulis juga menggunakan beberapa literatur pemandu seperti; Al-Qur’an dan 
Terjemahannya Edisi Tahun 2002 terbitan Departemen Agama RI, sebagai sarana 
tambahan penjelasan Al-Qur’an dan terjemahannya mengenai kebenaran Al-Qur’an 
dan Islam, dan Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia terbitan Pusat Bahasa, yang membantu penulis untuk memahami kata 
perkata bahasa Indonesia yang baku, juga  Qadir Gassing, Karya Tulis Ilmiah, serta 
Metode Penelitian kuantitatif dan Kualitatif  karya tulisan sugiono, kemudian Metode 
Penelitian Sejarah tulisan Dudung Abdurrahman dan buku Nugroho Notosusanto 
dengan judul Pengantar Metode Sejarah terbitan Universitas Indonesia, selanjutnya 
Aam Abdillah dengan buku Pengantar Ilmu Sejarah, yang sangat membantu dalam 
memandu penulisan ini. 
E. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian ialah ulasan ulasan tentang berbagai metode yang 
peneliti gunakan. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu kualitatif 
deskriptif dimana peneliti berusaha menghasilkan data secara mendalam dan akurat 
mengenai kenyataan serta hubungan antara peristiwa yang diamati dengan cara 
melakukan wawancara terhadap tokoh agama yang mengetahui tentang kapan dan 
bagaimana proses masuknya Islam di Mandar. 
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2. Metode Pendekatan Penelitian 
Dalam penulisan ini penulis menggunakan pendekatan Historis dengan 
mengkaji sejarah kapan masuknya Islam ke Kerajaan Binuang dan apa pengaruhnya 
terhadap masyarakat kerajaan Binuang. 
3. Sumber Data 
Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Karya ilmiah dan buku yang berkaitan dengan Islamisasi dan kerajaan 
kerajaan Mandar. 
b. Hasil observasi di daerah Binuang. 
c. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap salah seorang tokoh 
yang mempunyai pengetahuan lebih tentang masuknya Islam di kerajaan 
Binuang. 
4. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah sebuah alat bantu dalam meneliti dimana peneliti 
pada tahap ini menggunakan kamera sebagai alat rekam untuk menambah informasi 
dan data yang diperlukan. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumnpulan data dilakukan melalui prosedur atau 
langkah-langkah metode penelitian sejarah sebagai berikut:  
a. Heuristik 
Heuristik adalah tahap mencari dan mengumpulkan sumber-sumber yang 
berhubungan dengan judul penelitian. Heuristik berasal dari kata Yunani yaitu 
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heurishein, artinya memperoleh. Dengan demikian heuristik adalah kegiatan mencari 
dan mengumpulkan sumber.18 
Dalam penenlitian ini data dikumpulkan melalui prosedur atau langkah-
langkah penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan sebagai berikut: 
1) Penelitian kepustakaan (library research) 
Yaitu dengan cara membaca literatur yang ada hubungannya dengan judul 
penelitian. Dalam hal ini data dikumpulkan dari dokumen-dokumen sejarah, 
seperti Hikayat Tosalama’ di Benuang, Artikel dari berbagai media masa, atau 
pun buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. 
2) Penelitian lapangan (fiel research) 
Yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian untuk mengetahui fakta yang 
ada pada masyarakat. 
Dalam penelitian lapangan ini tehnik pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti ada tiga yaitu : 
a) Wawancara19 dilakukan terhadap seseorang yang dianggap mempunyai 
pengetahuan lebih tentang masuknya Islam di kerajaan Binuang. 
b) Observasi20 dilakukan  oleh peneliti ke daerah tempat penelitian dengan cara 
lansung mendatangi tokoh masyarakat yang ada. 
                                                          
18Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos, 2007), h. 29. 
19Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif dan Kualitatif  (Cet. 20; Bandung:  ALFABETA, 
2014), h. 137. 
20Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif dan Kualitatif , h. 145. 
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c) Dokumentasi21 dilakukan untuk menambah informasi dan data yang berkaitan 
dengan tulisan ini. 
b. Verifikasi 
Setelah menemukan  sumber-sumber, kemudian diuji dengan kritik. Ada dua 
macam kritik yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern menyangkut 
dokumen-dokumennya. Jika ada dokumen, misalnya diteliti apakah dokumen itu 
dikehendaki atau tidak, apakah palsu atau tidak, apakah utuh atau sudah diubah 
sebagian. Kritik intern lebih kepada melihat dan menilai isi suatu dokumen.  
c. Interpretasi 
Setelah memperoleh sejumlah fakta yang cukup, lalu kita merangkaikan fakta-
fakta tersebut menjadi suatu keseluruhan yang dapat diterima oleh akal. Ini dilakukan 
sebagai tahap penafsiran. 
d. Historiografi 
Setelah selesai penafsirannya, kemudian ke tahap historiografi yaitu penulisan 
sejarah. Tujuan kegiatan ini adalah merangkaikan fakta-fakta menjadi kisah sejarah.22 
6. Tehnik Pengelolahan dan Analisis Data 
Peneliti mengumpulkan informasi baik dari karya ilmiah, hasil dokumentasi 
dan hasil wawancara. Pengelolahan data menggunakan metode deduktif. Metode 
                                                          
21Dokumentasi atau dokumen (dari kata docere,  mengajar) juga telah dipergunakan  oleh 
sejarawan  dengan berbagai arti. Artifact, peninggalan-peninggalan terlukis terlukis dan petilasan-
petilasan arkeologis. Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah: Pengantar Metode Sejarah (Jakarta: 
Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 1975), h. 38. 
22Aam Abdillah, Pengantar Ilmu Sejarah (Cet. 1; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 30.    
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deduktif yang digunakan oleh peneliti yaitu menganalisa data dari masalah yang 
bersifat umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan penelitian 
a. Untuk memperkaya pengetahuan tentang peranan kerajaan Binuang terhadap 
Islam yang ada di mandar saat ini. 
b. Untuk mengetahui kekuatan kerajaan kerajaan Sulawesi Selatan yang 
sekarang terbagi dengan mekarnya wilayah Sulawesi Barat. Bahwa meskipun 
begitu ketika kita melihat sejarah, hubungan antar kerajaan Mandar (dalam hal 
ini kerajaan Binuang) dengan kerajaan Bugis-Makassar terjalin dengan baik. 
c. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji sejarah Islam yang ada di 
Mandar 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
Kegunaan Skripsi ini  diharapkan bermanfaat pada perkembangan lmu 
pengetahuan Khususnya Sejarah Kebudayaan Islam dan hasilnya dapat dimanfaatkan 
lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi penerus atau sebagai bahan acuan 
dalam penelitian lebih lanjut, serta memberikan informasi bagi para pembaca tentang 
sejarah masuknya Islam di kerajaan Binuang. 
b. Kegunaan Praktis  
Untuk menjaga, melestarikan dan juga untuk menambah khazanah 
pengetahuan masyarakat tentang sejarah keislaman wilayah Binuang. 
15 
G. Garis Besar Isi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari sub bab 
yang pada garis besarnya adalah : 
Bab pertama merupakan pendahuluan meliputi pembahasan mengenai latar 
belakang, rumusan masalah, yang akan menguraikan data dan fakta yang melatar 
belakangi munculnya masalah pokok yang akan dikaji dalam tulisan ini. Rumusan 
merupakan bagian yang akan membatasi masalah pokok yang akan dikaji dan 
ditegaskan secara konkrit, fokus penelitian dan deskripsi fokus yang menjelaskan inti 
dari pengertian judul yang diambil oleh penulis agar dapat dengan mudah dipahami 
oleh pembaca, tinjauan pustaka yang merupakan buku panduan karya ilmiah ini, 
kerangka teoritis pembahasan dan analisis terhadap pokok masalah yang telah 
difokuskan pada rumusan masalah, metode penelitian yang digunakan oleh penulis, 
tujuan dan kegunaan yang memuat arti dari penulisan karya ilmiah dan diakhiri 
dengan garis besar isi karya ilmiah yang terangkum dalam bab pendahuluan. 
Bab kedua merupakan kajian teori membahas mengenai pengertian islamisasi 
yang merujuk pada kerajaan Binuang sebagai objek kajian dalam tulisan ini. Pada bab 
ini pula penulis akan mengurai teori-teori islamisasi yang diakhiri dengan teori 
integrasi Islam 
Bab ketiga merupakan metode penelitian, menguraikan jenis penelitian, lokasi 
dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data, dan 
teknik dan pengelolaan analisis data. 
Bab keempat merupakan hasil penelitian. Pada bab ini penulis akan 
menguraikan kondisi kerajaan Binuang beserta struktur pemerintahannya. Pada bab 
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ini pula akan dibahas mengenai kondisi masyarakat yang ada pada Kerajaan Binuang 
sebelum Islam dan setelah Islam serta masuk dan berkembangnya agama Islam di 
Kerajaan tersebut. Tidak hanya itu penulis juga akan menguraikan integrais ajaran 
Islam dalam kehidupan masyarakat Binung. 
Bab kelima, merupakan penutup dan sekaligus tempat merumuskan 
kesimpulan dan saran-saran. Tidak lupa pulap penulis mencantumkan daftar pustaka, 






A. Pengertian Islamisasi 
Tulisan ini terfokus pada masalah islamisasi yang diperankan raja sebagai 
penentu kebijakan pada setiap kerajaan yang mana kekuasaannya mencakupi semua 
wilayah yang ada pada saat itu. Untuk melengkapi pengetahuan penulis terkait 
islamisasi maka perlu dijelaskan pengertian islamisasi. 
Islamisasi dapat berarti suatu proses yang tidak pernah berhenti, sebagaimana 
pendapat M.C Ricklefs islamisation is a process which has continued down to the 
present day,1 yaitu sejak datangnya Islam pertama kali, penerimaan dan 
penyebarannya berlanjut hingga sekarang.  
Noorduyn2 dalam memberikan pemahaman tentang islamisasi, ia membaginya 
dalam tiga tahap. 
1. Datangnya Islam, yaitu datangnya orang-orang Islam untuk pertama kalinya 
di suatu daerah. 
2. Masuknya agama Islam, berarti penduduk setempat telah memeluk agama 
Islam.3 
                                                          
1M.C Ricklefs, A. History of Modern Indonesia, c. 1300 to the Present (London and 
Basingstoke: Macmillian, 1981), h. 6 
2Noorduyn seorang sejarawan Belanda yang ahli tentang sejarah Sulawesi Selatan. Dia 
menulis disertasi dengan judul, “ Een achttiende-eeuwse kroniek van Wajo”, 1955. Lalu melanjutkan 
penelitiannya dengan membuta artikel berjudul,” Deislamisering van Makassar” dalam  BKI, no. 112, 
1956. Fokus penelitian ini mencari penentuan tanggal yang tepat tentang penerimaan Islam di Kerajaan 
Makassar, shingga dalam penelitiaannya ini kurang member informasi islamisasi Kerajaan Makassar 
lebih jauh. 
3Azhar Nur, Trialiansi Tellumpoccoe: Kerajaan Bone, Soppeng, Wajo. (Cet. II; Yogyakarta: 
Cakrawala Publishing Yogyakarta, 2010), h. 115. 
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3. Penyebaran agama Islam, yaitu setelah Islam mulai disebarkan ke dalam 
masyarakat atau disebarkan ke luar daerah di mana Islam pertama kali 
diterima.4 
Islamisasi dalam artian penerimaan Islam, dapat berarti konversi dan juga bisa 
berarti perubahan sosial-budaya. Konversi adalah perpindahan agama atau 
kepercayaan yang dianut sebelummnya kepada agama Islam.5 Sedang Islamisasi 
dalam pengertian perubahan sosial-budaya, yaitu perubahan yang terjadi secara 
adaptasi atau penyesuaian secara bertahap dari budaya pra Islam kepada budaya 
Islam. Dalam pengeritian yang terakhir ini, para mubaliq Islam tidak melakukan 
perombakan pada pranata sosial-budaya yang sudah ada, melainkan mereka member 
nilai-nilai Islam pada pranata lama atau menambahkannya dengan pranata baru yang 
berasal dari budaya Islam.6 
Pendapat di atas senada dengan teori umum yang digunakan oleh Uka 
Tjandrasasmita tentang peranan raja dalam islamisasi. Dia mengemukakan, 
If their governors and nobles adopted a new religion, they would readily 
follow, as in their tradition in different degrees their kings or sultans were 
regarded as divine representatives in this word.7 
                                                          
4Noorduyn. De Islamisering, h. 248. 
5Semua agama samawi tidak terkecuali Islam, menuntut kepada para penganutnya untuk 
menjalankan ajaran-ajarannya secara kaffah (keseluruhan) tetapi dalam proses pengislaman dari non 
Islam-Islam dalam kenyataannya tidaklah demikian. Sekalipun sudah menerima Islam, mereka masih 
membawa kepercayaan lama, seperti percaya kepada nenek moyang, dewa-dewa, dan kepercayaan 
lainnya. Proses penyesuaian diri dari kepercayaan lama kepada agama samawi yang baru dianut 
disebut adhesi. 
6Ahmad. M. Sewang., Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII), (Cet. II; 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 6 
7Uka Tjandrasasmita, The Arrival and Expansion of Islam in Indonesia in Relation to 
Souteast Asia, dalam Ahmad. M. Sewang., Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII), 
h. 7 
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(jika gubernur dan para bangsawan menerima agama baru, rakyat akan siap 
mengikuti, karena dalam adat mereka, dalam tingkat yang berbeda-beda, para 
raja atau sultan mereka dipandang sebagai wakil Tuhan di dunia). 
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan kata kunci dari teori 
ini adalah posisi raja atau sultan yang sangat strategis, sehingga memudahkan 
baginya untuk menyebarkan agama baru.  Raja memiliki kedudukan yang diberi oleh 
adat sebagai wakil Tuhan di bumi.8 
B. Teori Islamisasi 
Menurut beberapa sumber bahwa Islamisasi di Mandar terjadi dalam dua 
tahap. Pertama Islamisasi perorangan oleh Syeikh Abdul Mannan dari Demak yang 
mengislamkan Banggae dan kedua Islamisasi Politis setelah penguasa di tanah 
Mandar memproklamasikan Amara’diang itu menjadi Muslim pada tahun 1608 M.9  
Hal yang sama dikemukakan oleh Perlas, bahwa tahun 1608 Sawitto, Bacukiki, 
Suppa dan Mandar di Pantai Barat memeluk Islam.10 
Penerimaan agama Islam di Amara’diang Balanipa terjadi sekitar tahun 
1610 M, yakni beberapa tahun setelah Raja Gowa-Tallo dan rakyatnya memeluk 
Islam.11 Dalam Lontara Napo Mandar yang berbahasa Mandar, diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia, menyebutkan, “Inilah surat tuan di Binuang, beliaulah 
                                                          
8Liaht Mattulada, Latoa: Suatu Lukisan Analisis terhadap Antropologi Politik Orang Bugis 
(Yogyakarta: GajaH Mada University Press, 1985), h. 143-148 
9Andri, Citra & Bernadeta, dkk. Penelitian Guwa Wolatu, Kecamatan Pakue Kabupaten 
Kolaka Sulawesi Tenggara. (Ujung Pandang: Depdikbud, Pusat Penelitian Arkeologi 1997), h. 
10Christian Perlas, The Bugis. (Black Well Publisher Inc. 1996), h. 
11Saharuddin, Mengenal Pitu Babana Binanga (mandar) dalam Lintasan Sejarah 
Perkembangan Daerah Sulawesi Selatan. (Ujung Pandang: CV. Malomo Karya, 1985), h.  
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yang mengislamkan kami.12 Selanjutnya diceritakan, “Persetujuan Kanna Ipattang 
dengan Tuanta Tosalama bernama Abdurrahim Kamaluddin…”.13 Dari sumber ini, 
nyatalah bahwa pada periode pemerintahan Kakanna Ipattang yang digelari Daetta 
secara resmi menganut Islam dan agama Islam menjadi agama resmi Amara’diang 
beserta rakyatnya. Tentang tokoh penyebar Islam di Balanipa itu adalah Syeikh 
Abdurrahim Kamaluddin. 
Tersiarnya agama di Sulawesi Selatan telah membawa perubahan besar 
dalam tatanan hidup masyarakat, agaknya demikian pula di Mandar. Penulis 
mencoba mengungkapkan bagaimana nilai-nilai Islam diimplementasikan ke dalam 
sistem politik pemerintahan Amara’diang Balanipa. Mengingat eksistensi struktur 
organisasi dan nilai pengawasan pemerintahan Amara’diang Balanipa Mandar pada 
abad XVII-XVIII M. memegang peranan yang begitu penting di tanah Mandar, baik 
bagi Amara’diang Balanipa itu sendiri maupun masyarakat Mandar pada umumnya, 
sejak Amara’ding itu menerima Islam sebagai agama resmi amara’diang dan agama 
rakyatnya. 
Amara’diang Balanipa dikenal sebagai salah satu tempat perdagangan yang 
penting di tanah Mandar.  Amara’diang ini juga telah mengadakan hubungan 
dengan kekeraengan (kerajaan) Gowa, baik di bidang politik, ekonomi, sosial dan 
budaya.  Sehingga tidak mengherankan bila kemajuan perdagangan telah 
dialami amara’diang itu.14 Hal itu terbukti dengan banyaknya pedagang melakukan 
                                                          
12M.T. Azis Syah, Terjemahan: Lontara Pattodioloang di Mandar Jilid I dan II. (Ujung 
Pandang: Taruna Remaja, 1991), h. 
13M.T. Azis Syah, Terjemahan: Lontara Pattodioloang di Mandar Jilid I dan II, h. 199. 
14Fadillah. Moh. Ali dan M. Irfan Mahmud, Kerajaan Siang Kuna Sumber Tutur, Teks dan 
Tak Arkeologi. (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2000), h. 51 
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pelayaran untuk berdagang baik dari Mandar sendiri maupun dari luar. Orang-orang 
Balanipa sendiri melakukan perdagangan ke Gowa, Sumatra, Jawa, Kalimantan dan 
Maluku.  Sebagai muatan yang disukai biasanya barang-barang seperti tembikar, 
tembaga, berbagai barang kelontong dan makanan. Muatan balik itu tentunya dijual 
di dalam negeri.15 
C. Teori Integrasi Islam 
Perkembangan Islam di Sulawesi Selatan berjalan tidaklah bersamaan, 
kemungkinan kerajaan-kerajaan di daerah ini ada yang menolak dan menerima 
Islam pada awalnya. Seperti tiga kerajaan Bugis yang tergabung dalam aliansi 
Telumpoccoe, yaitu Bone, Soppeng dan Wajo.  Ketiga kerajaan tersebut pada 
mulanya menolak seruan penguasa kerajaan Gowa-Tallo, sehingga terjadi perang 
antara kerajaan Makassar yang terdiri dari Gowa-Tallo dan aliansi kerajaan Bugis 
(Bone, Soppeng dan Wajo).  Namun pada akhirnya, kerajaan yang menentang 
tersebut menerima Islam sebagai agama resmi kerajaan dan rakyatnya.16 
Sulawesi Selatan dikenal sebagai salah satu daerah tempat tumbuh dan 
berkembangnya negara-negara yang berbentuk kerajaan-kerajaan diperkirakan sejak 
abad XIV M., yang salah satunya terletak di tanah Mandar.  Apabila kerajaan Bugis 
dan Makassar telah banyak diteliti oleh para sejarawan dan arkeolog, sebaliknya 
kerajaan-kerajaan di tanah Mandar sampai saat ini kurang menarik perhatian para 
peneliti, karena terbatasnya sumber-sumber tertulis terutama lontara-lontara, 
                                                          
15Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Bingkisan Budaya Sulawesi Selatan. (Ujung 
Pandang: Proyek Penelitian Kebudayaan dan Nilai-Nilai Tradisional Sulawesi Selatan, 1994/1995), h. 
16Amir, Andi Rasdiyanah (ed). Bugis Makassar dalam Peta Islamisasi Indonesia.(Makassar: 
IAIN Alauddin, 1985), h.  
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sumber-sumber asing dan terbatasnya peninggalan-peninggalan arkeologi 
Amara’diang Balanipa, padahal jika ditelususri lebih jauh terbentuknya kerajaan-
kerajaan di daerah pantai wilayah Mandar itu tidak kalah menariknya untuk diteliti, 
bahkan kemungkinan sama kompleksnya dengan kerajaan-kerajaan bagian sebelah 
selatan yaitu sebuah negara atau proses ke arah bentuk konfederasi. Pertumbuhan 
dan perkembangan kerajaan-kerajaan di tanah Mandar itu, tidak terlepas dari maju 
pesatnya perdagangan di kawasan Asia Tenggara dan beberapa wilayah di 
Nusantara. 
Seiring dengan perkembangan Islam tersebut, di tanah Mandar, sejak 
permulaan abad XVI M, telah berdiri empat belas kerajaan lokal yang terbagi atas 
dua kelompok, yaitu konfederasi Pitu Babana Binanga Pitu Ulunna Salu (tujuh 
kerajaan di muara sungai dan tujuh kerajaan di hulu sungai).  Kelompok pertama 
terdiri atas; Balanipa, Sendana, Majene, Tappalang, Pamboang, Benuang dan 
Mamuju. Kelompok kedua terdiri atas kerajaan Tabulahan, Rantebulahan, Mambi, 
Bambang, Matangnga, Aralle dan Tabang.  Keempat belas kerajaan tersebut 
membentuk suatu konfederasi yang melahirkan ikatan Sipamandar (saling 
memperkuat).17 
Perjalanan sejarah amara’diang-amara’diang pertamakali digunakan oleh 
Rahman18 di tanah Mandar ini, sebelum terbentuknya persekutuan sipamandar  
setiap saat terjadi perang antara Amara’diang Babana Binanga dengan 
Amara’diang Ulunna Salu. Krisisi politik antara dua kelompok itu, kemudian dapat 
                                                          
17
.T. Azis Syah, Terjemahan: Lontara Pattodioloang di Mandar Jilid I dan II., h.  
18Darmawan Mas’ud Rahman, Puang dan daeng Kajian Sistem Nilai Budaya Orang 
Balanipa. Disertasi. (Ujung Pandang: Universitas Hasanuddin, 1988), h. 175 
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didamaikan oleh Tomepayung (Raja Balanipa II) dengan menanamkan rasa 
persaudaraan mereka, yaitu rasa kesadaran persamaan budaya, sejarah dan darah.19 
Pembinaan amara’diang-amara’diang di tanah Mandar dapat dikatakan 
dipelopori oleh Mara’dia Balanipa ke-2 (Mara’dia Tomepayung). Keberhasilan 
pembinaan itu, membuat Amara’diang Balanipa menjadi terkemuka dan pada 
akhirnya menjadi induk amara’diang. Amara’diang Balanipa tersebut dikepalai 
oleh seorang raja (Mara’dia) dengan didampingi oleh seorang Mara’dia Matoa 
serta sepuluh orang anggota hadatnya. Raja sebagai lambing amara’diang dan 
Mara’dia Matoa sebagai ketua dari anggota-anggota hadatnya yang terdiri 
dari:  Pa’bicara Kaiyang, Pa’bicara Kenje, Pappuangan Limboro, Pappuangan 
Biring Lembang, Pappuangan Lambe, Pappuangan Koyong, Pappuangan Luyo, 
Pappuangan Lakka, Pappuangan Rui dan Pappuangan Tenggelang.20 
Amara’diang Balanipa merupakan salah satu pusat pemerintahan dan 
sekaligus perdagangan seperti halnya Makassar dan tempat-tempat lain di tanah 
Bugis.  Berdasarkan pada perjanjian Tammajarra I dan II dan ikrar bersama  di 
Luyo, amara’diang Balanipa dianggap sebagai induk amara’diang, di samping 
tempatnya yang sangat strategis, rakyat Balanipa juga jauh lebih maju atau lebih 
banyak dibandingkan dengan rakyat amara’diang–amara’diang tetangganya.21 
Sebelum amara’diang itu menerima Islam sebagai agama resmi 
amara’diang, dalam pemerintahannya diwarnai oleh situasi dan kondisi dimana raja 
                                                          
19M.T. Azis Syah, Biografi I Callo Ammana Iwewang Topole di Balitung Pahlawan Daerah 
Mandar Sulawesi Selatan. (Ujung Pandang: Yayasan  P dan K Taruna Remaja Pusat, 1984), h. 
20Syahrir Kila, Integrasi Kerajaan Binuang. (Cet. I; Makassar, 2011), h. 27 
21M.T. Azis Syah, Terjemahan: Lontara Pattodioloang di Mandar Jilid I dan II, h. 
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dan rakyat menganut kepercayaan Animisme dan Dinamisme. Pertentangan dan 
perselisihan, suasana damai dalam masyarakat juga diwarnai oleh penyakit rohaniah 
yang telah merasuk dalam jiwa mereka, baik dari kalangan atas maupun dari 
masyarakat bawah. Jika penyakit semacam itu merasut dalam jiwa golongan atas 
mereka akan menjadi angkuh, sombong dan takabbur dan jika merasuk dalam jiwa 
golongan masyarakat bawah, mereka akan sakit hati, iri, dengki, dendam dan 
dusta.22 
Setelah agama Islam tersiar di tanah Mandar dan diterima oleh Amara’diang 
Balanipa pada permulaan abad XVII M., pemerintah Amara’diang beserta 
rakyatnya menganut agama Islam sebagai agama resmi mereka dan sejak saat itu 
pemerintahan dijalankan berdasarkan idiologi Islam (al-Qur’an dan Hadits)  serta 
rakyat hidup dalam tatanan kehidupan yang Islami pula. Dalam urusan keagamaan 
diangkat seorang hadat oleh mara’dia yang bergelar Kadhi (kali), yaitu 
penghulusyara’ masyarakat yang disebut Mara’dia Syara’. Kadhi mengurus hal-hal 
yang berhubungan dengan urusan pengembangan agama dan pendidikan agama 
(Rahman, 1988).23 Karena pengembangan agama dan tuntutan zaman pada waktu 
itu, maka hadat sepuluh itu berkembang pula tugasnya, seperti: Khadi (kali) yang 
tugas pokoknya sebagai kepala urusan pengadilan, Pa’bicara Kenje sebagai kepala 
urusan Istana (Sekretaris kerajaan), Pappuangan Limboro sebagai kepala urusan 
dalam negeri, Pappuangan Biring Lembang sebagai kepala urusan luar negeri, 
Pappuangan Koyong, Pappuangan Lambe, Pappuangan Luyo, Pappuangan Lakka, 
                                                          
22M.T. Azis Syah, Sejarah Mandar:Polmas, Majene, Mamuj Jilid I, II, dan III. (Cet. I; Ujung 
Pandang: Yayasan Al-Aziz, 1998), h. 104 
23Darmawan Mas’ud Rahman, Puang dan daeng Kajian Sistem Nilai Budaya Orang 
Balanipa, h. 171. 
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Pappuangan Rui dan Pappuangan Tenggelang masing-masing sebagai kepala 
urusan wilayahnya atau tugas-tugas tertentu, misalnya mengurus Bandar 
perdagangan.24 
                                                          




A. Jenis Penelitian 
Pada tahap penyelesaiaan penelitian ini, peneliti perlu menggunakan 
beberapa metode untuk memperoleh hasil lebih lanjut mengenai penelitian ini. Perlu 
diketahui bahwa jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertumpu pada keutuhan (entity) sebuah 
fenomena1 untuk mengetahui lebih mendalam perilaku atau sikap manusia di tengah 
lingkungan sosialnya tersebut. 
Penelitian ini terfokus pada latar belakang keberadaan Kerajaan Binuang, 
lalu menelusuri proses islamisasi di Kerajaan Binuang itu sendiri melalui pendekatan 
historis dan berusaha mengungkap peristiwa-peristiwa yang terkandung dalam proses 
islamisasi ditengah kehidupan masyarakat Mandar khususnya Kecamatan Binuang 
Kabupaten Polewali Mandar sebagai sebuah refresentasi keberhasilan ulama-ulama 
terdahulu dalam menyebarluaskan ajaran Islam ke segala penjuru dunia. 
B.  Pendekatan 
Untuk memahami secara mendalam proses Islamisasi di Kerjaan Binuang, 
peneliti berupaya menggunakan beberapa pendekatan, sebagai berikut; 
1. Pendekatan Sosiologi; Metode pendekatan ini berupaya memahami kondisi 
masyarakat Binuang saat ini dengan melihat interaksi antara manusia di 
dalamnya. Sosiologi merupakan ilmu yang menjadikan manusia sebagai objek 
                                                          
1Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan. (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2003), h. 16. 
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utama, lebih khusus sebagai ilmu yang mengkaji interaksi manusia dengan 
manusia lainnya.2 Dalam hal ini prosesi mengenai islamisasi atau pengislaman 
tentu bukanlah prosesi yang hanya dilaksanakan oleh satu individu saja akan 
tetapi terdapat interaksi antara manusia dengan manusia lain dalam islamisasi 
tersebut.  
2. Pendekatan Sejarah; Sejarah yang merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa 
yang dilalui manusia sebagai objek kajian. Tentu tidak dapat dilewatkan oleh 
seorang peneliti dalam usaha mencari latar belakang keberadaan Kerajaan 
Binuang dan perkembangannya. Lewat pendekatan ini penulis berusaha 
memahami secara utuh proses islamisasi yang telah terjadi pada Kerajaan 
Binuang yang merupakan bagian dari usaha para penyiar Islam yang 
selanjutnya mengakar pada Raja di Kerajaan Binuang hingga pada puncaknya 
masyarakat sekitarpun dapat diislamkan. Oleh sebab itu, Islam atau islamisasi 
yang terlahir melalui pelaksanaan  kegiatan keagamaan yang mengakar pada 
masyarakat Binuang sehingga melalui pendekatan sejarah ini seseorang diajak 
untuk memasuki keadaan yang sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu 
peristiwa.3 
3. Pendekatan Antropologi; Antropologi sebagaimana diketahui merupakan ilmu 
yang mempelajari manusia, dalam hal ini antropologi berupaya mencapai 
pengertian tentang makhluk manusia pada umumnya dengan mempelajari 
                                                          
2Basrowi, Pengantar Ilmu Sosiologi (Cet. I; Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), h.11. 




keragaman bentuk fisik, masyarakat, serta kebudayaannya.4 Melalui 
pendekatan antropologi ini, diharapkan mampu melihat hasil daripada proses 
Islamisasi di Kerajaan Binuang dari sudut pandang manusia terhadap sebuah 
budaya (tradisi) yang mengakar pada masyarakat Mandar khususnya 
masyarakat Binuang. 
C. Lokasi dan Sumber Data Penelitian 
Sebagaimana diketahui dari judul penelitian ini yang menempatkan secara 
jelas lokasi penelitian pada Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar. Maka 
perlu untuk menjelaskan lokasi penelitian peneliti mengenai Islamisasi di Kerajaan 
Binuang. Sebelum membahas mengenai keadaan daerah Binuang, terlebih dahulu 
penulis melihat Polman dari sudut historis karena Kabupaten Polewali Mandar saat 
ini merupakan Ibu Kota dari Kecamatan Binuang. Kerena secara historis Polman 
tidak dapat dipisahkan dengan sejarah daerah Mandar pada umumnya dan sejarah 
kerajaan Binuang pada khususnya. 
Sebelum kerajaan Balanipa berdiri, seluruh daerah Mandar masih dikuasai 
beberapa orang Tomakaka, ia mendirikan sebuah kerajaan yang bernama kerajaan 
Balanipa pada abad ke-XV. Hal ini diungkapkan oleh Darwis Hamzah sebagai 
berikut: 
Pada abad ke-XV Manyambungi diangkat oleh rakyat Balanipa menjadi 
Arajang (Mara’dia/Raja) Balanipa yang pertama. Tindakan beliau yang 
pertama ialah menghancurkan Tomakaka yang berlaku zalim terhadap rakyat. 
Setelah itu beliau menegakkan hukum dan menghapuskan pengadilan duel.5 
                                                          
4Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Cet. IX; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 
5. 
5Darwis Hamzah. Musabaqah Tilawatil Qur’an Provinsi Sulawesi Selatan Ke- VIII. (Ujung 
Pandang: Percetakan A. Waris, 1975), h. 24. 
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Kehadiran Kerajaan Balanipa merupakan dambaan masyarakat ketika itu, 
sebab Tomakaka yang memerintah sebelum Kerajaan Balanipa sangat kejam terhadap 
masyarakat. Putra Manyambungi Tomepayung sebagai raja ke-2 dari Kerajaan 
Balanipa mengadakan muktamar Tammajarra yang menghasilkan persekutuan 
kerajaan-kerajaan, yang kemudian dikenal dengan Istilah Pitu Ba’bana Binanga atau 
persekutuan wilayah pantai, dan diwilayah pegunungan, yaitu Pitu Ulunna Salu.6 
Kedua persekutuan kerajaan-kerajaan tersebut mengadakan perjanjian untuk saling 
membantu dan saling awas mengawasi terhadap intaian musuh dari manapun 
datangnya. Perjanjian itu disebut Allamungang Batu (Mengubur Batu) di Luyo 
(sekarang masuk wilayah administrasi Kabupaten Polewali di Mandar). 
Menghasilkan perjanjian Sipamandar (Sipamanda) artinya saling kuat menguatkan. 
Isi dari perjanjian itu antara lain: 
Ulu Salu memata di sawa, Ba’bana Binanga memata di pe’arappeanna mangiwang, 
sisara’pai mata malotong anna’ mata mapute, anna’ sisara’ Pitu Ulunna Salu anna’ 
Pitu Ba’bana Binanga.7 
Terjemahannya:  
Kerajaan hulu sungai mengawasi gerak-gerik ular sawah, dan Kerajaan Muara 
Sungai akan mengawasi ikan hiu yang mendekat ke tepi pantai. Antara Pitu 
Ulunna Salu dengan Pitu Babana Binanga tak dapat dipisahkan, laksana sebiji 
mata yang tak dapat dipisahkan antara yang putih dengan hitam. 
                                                          
6Muhammad Amin Daud. Mengenal Struktur dan Sistem Pemerintahan Kerajaan Balanipa 
Mandar. (Cet. I. Polewali Mandar:,Lembaga Karapatan Warga Istiadat Budaya Balanipa Mandar, 
2002), h. 1. 
7Saharuddin. Mengenal Pitu Ba’bana Binanga (Mandar). (Cet. I. Ujung Pandang: C.V. 
Mallomo Karya, 1985), h. 41. 
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Peristiwa monumental dan disakralkan tersebut diperkirakan berlangsung 
pada akhir abad XVI Masehi. Inti pertemuan yang melibatkan raja-raja di wilayah 
tersebut adalah mempersatukan dua wilayah gunung dan pantai dengan nama “Pitu 
Ulunna Salu anna Pitu Babana Binanga”. Persekutuan ini tidak hanya didasari oleh 
adanya kesadaran pada kesatuan wilayah geografis atau teritoty, tapi juga karena 
faktor kesatuan geneology (keturunan). 
Demikianlah ke-2 kerajaan tersebut hidup berdampingan dengan damai, 
seiring dengan bertambahnya waktu persekutuan antara kedua kerajaan tersebut 
semakit erat hingga datangnya penjajah Belanda di daerah ini, yang kemudian pada 
perkembangan selanjutnya, daerah ini dijadikan daerah afdeling mandar. Afdeling ini 
terdiri dari empat onder afdeling; masing-masing: onder afdeling Mamuju, onder 
afdeling Majene, onder afdeling Polewali dan onder afdeling Mamasa.8 Demikianlah 
seputar sejarah Polewali Mandar. 
Dari penejelasan tersebut di atas dapat diketahui Kecamatan ini merupakan 
salah satu dari enam belas kecamatan yang ada di Kabupaten Polewali. Lokasi 
Kecamatan Binuang berjarak ± 195 Km sebelah selatan Mamuju ibu kota provinsi 
Sulawesi Barat atau ± 120 km sebelah utara kota Makassar ibukota Provinsi Sulawesi 
Selatan.9 Berdasarkan sumber yang didapatkan peneliti, luas wilayah Kecamatan 
Binuang  ialah10 123,34 km2 dengan batas-batas disebelah utara, Kabupaten Mamasa. 
                                                          
8Saharuddin. Mengenal Pitu Ba’bana Binanga (Mandar)., h. 28. 
9Polewali Mandar dalam Angka 2012. (Polewali Mandar: BPS Kabupaten Polewali Mandar. 
2012), h. 5. 
10Buku Putih Sanitasi Program Percepatan Pembangunan Sanitasi Pemukiman (BPPSP) 
Polewali Mandar Tahun 2015. (Polewali Mandar: BPPSP Kabupaten Polewali Mandar, 2015), h. 9 
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Timur, Kabupaten Pinrang. Selatan, Selat Makassar. Barat, Kabupaten Majene.11 
Sebagaiman dapat dilihat dari peta di bawah ini: 
Gambar 1 















Berdasarkan peta di atas dapat diketahui Kecamatan Binuang terletak pada 
bagian selatan Sulawesi Barat, yang berada pada 1180 530 58,20 sampai 1190 290 35,80 
Lintang Selatan dan 030 260 53,80 sampai 1190 240 09,60 Bujur Timur. Wilayah 
Kecamatan Binuang diantarai oleh garis pantai dan lintangan gunung. Secara 
                                                          
11Buku Putih Sanitasi Program Percepatan Pembangunan Sanitasi Pemukiman (BPPSP) 
Polewali Mandar Tahun 2015, h. 2 
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administratif Kecamatan Binuang terbagi dalam sembilan desa dan satu kelurahan 
yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 1. 
Luas Wilayah Kabupaten Polewali Mandar Dirinci Per Kecamatan 




(%) Desa Kelurahan 
1 Tinambung  21.34 1.06 7 1 
2 Balanipa 37.42 1.85 10 1 
3 Limboro 47.55 2.35 10 1 
4 Tubbi Taramanu 356.95 17.65 12 1 
5 Alu 228.30 11.29 7 1 
6 Campalagiang 87.84 4.34 17 1 
7 Luyo 156.60 7.74 10 1 
8 Wonomulyo 72.82 3.60 13 1 
9 Mapilli 86.80 4.29 11 1 
10 Tappango 125.81 6.22 13 1 
11 Matajali 57.62 2.85 6 1 
12 Polewali 26.27 1.30 - 9 
13 Binuang 123.34 6.10 9 1 
14 Anreapi 124.62 6.16 4 1 
15 Matangnga 234.92 11.62 6 1 
16 Bulo 234.10 11.58 9 - 
 Jumlah 2,022.30 100.00 144 23 
Sumber: Bappeda Kab. Polewali Mandar 2015 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa Kecamatan Binuang 
didominasi oleh banyaknya jumlah desa dibanding dengan jumlah kelurahan yang 
ada. Sehingga dapat diketahui secara pasti bahwa keberadaan sebuah desa jauh lebih 
mampu mempertahankan ikatan antara masyarakat ketimbang masyarakat kota. 
Seperti yang diutarakan Basrowi, sebagai berikut; 
Warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai hubungan yang lebih erat dan 
lebih mendalam ketimbang hubungan mereka dengan masyarakat kota, 
Sistem kehidupan biasanya berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan.12 
                                                          
12Basrowi, Pengantar Sosiologi (Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 59. 
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Selain data terkait jumlah kelurahan/ desa pada Kecamatan Binuang. Perlu 
diketahui pula, jumlah penduduk Kecamatan Binuang sebanyak 30.901 yang terdiri 
atas, 15.187 pria dan 15.714 wanita yang terbagi dalam 1180 kepala keluarga.13  
Dari sekian jumlah penduduk masyarakat Binuang, bila melihat kehidupan 
beragama mereka, pada umumnya masyarakat Binuang beragama Islam. Berdasarkan 
hasil statistik jumlah penduduk yang memeluk agama Islam sebanyak 36.865 dari 
jumlah penduduk sebesar 379.847.14 Hal ini juga dapat dibuktikan bahwa, jumlah 
masjid di Kecamatan Binuang adalah yang terbanyak di Kabupaten Polewali yakni 
sebanyak 60 masjid. Selain itu, adapula musholla/ langgar yang terdapat di 
Kecamatan Binuang sebanyak 8 musholla/ langgar.15 Adapun agama Hindu dan 
Budha sebagai agama yang diakui oleh pemerintah Negara Republik Indonesia, tidak 
ada penganutnya di daerah ini. 
Keadaan penduduk masyarakat Binunag dalam hal pendidikan, di Binuang 
sebagian besar masyarakat telah menempuh jalur pendidikan. Bahkan pada saat ini 
sudah sangat banyak yang terus melanjutkan pendidikannya hingga ke luar daerah 
mereka. Perlu diketahui akumulasi dari seluruh sekolah yang ada di Binuang 
sebanyak 59 sekolah, dengan jumlah SD (sekolah dasar) sebanyak 37 sekolah, MI 
(madrasah ibtidayah) sebanyak 10 sekolah, MTs (Madrasah Tsanawiyah) sebanyak 4 
sekolah, SMP (sekolah menengah pertama) sebanyak 5 sekolah, SMA (sekolah 
menengah) atas 1 sekolah, MA (madrasah aliyah) sebanyak 1 dan SMK (sekolah 
                                                          
13Berdarkan hasil statistik jumlah penduduk Kecamatan Binuang. Lihat Polewali Mandar 
dalam Angka 2015, (Badan Perencanaan Pembanguan Daerah Kabupaten Daerah, 2015) h. 30-31. 
14Polewali Mandar dalam Angka 2015. h. 116. 
15Polewali Mandar dalam Angka 2015, h. 115. 
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menengah kejuruan) 1 sekolah.16 Sementara untuk perguruan tinggi, seluruhnya 
berada di Mamuju, sebagai pusat pemerintahan. 
Selanjutnya keadaan penduduk dilihat dari mata pencahariannya. 
Masyarakat Binuang sebagian besar adalah petani dan nelayan, hal ini didasari karena 
kondisi dan letak geografis kecamatan Binuang yang potensial, penduduk yang 
memilih mata pencaharian sebagai petani karena keadaan tanah yang subur sehingga 
menungkinkan untuk dikelola sebagai sumber mata pencharian penduduk. Lalu yang 
memilih sebagai nelayan adalah penduduk yang tinggal di pesisir pantai. Meskipun 
demikian ada beberapa penduduk memilih yang bekerja sebagai pengusaha/ 
wiraswasta, pegawai maupun tenaga pendidik. 
Berdasarkan data-data mengenai lokasi penelitian diatas, peneliti 
mengkonsentrasikan penelitian pada desa Battetannga sebagai Ibu kota Kecamatan. 
Alasan tersebut didasari karena Desa Battetannga adalah pusat pemerintahan 
Kerajaan Binuang pada masa lampau. Sehingga sangat realistis, jika peneliti 
mengkonsentrasikan penelitian pada lokasi-lokasi tersebut. Akan tetapi, tidak tertutup 
kemungkinan bahwa penelitian ini perlu meninjau beberapa lokasi lainnya.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer bersumber dari tata cara atau proses Islamisasi di Kerajaan Binuang, 
sedangkan data sekunder bersumber dari dua sumber yaitu, sumber lisan dan sumber 
tertulis. Demi memperoleh data yang dibutuhkan,  peneliti perlu untuk menggunakan 
beberapa metode dalam mengumpulkan data, sebagai berikut; 
                                                          
16Polewali Mandar dalam Angka 2015, h. 50-57. 
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1. Observasi yaitu pengamatan langsung terhadap pelaksanaan islamisasi 
terhadap masyarakat Binuang dalam hal ini kerajaan Binuang pra Islam 
sampai kepada proses islamisai melalaui pendekatan sejarah tentunya. 
Dalam hal ini, peneliti menggunakan dua teknik observasi yaitu; observasi 
partisipatif, yang merupakan suatu teknik pengamatan yang dilakukan 
peneliti dengan mengambil bagian dalam aktivitas subjek yang diamati. 
Karena itu, observasi partisipatif dilakukan tanpa jarak antara peneliti dan 
yang diteliti. Berikutnya observasi non-partisipatif yang merupakan 
kebalikan dari observasi partisipatif, yaitu teknik penelitian yang dilakukan 
peneliti dengan mengambil jarak atau menjauhkan diri peneliti dari 
keterlibatan peneliti dalam aktivitas subjek yang diamati17. 
2. Wawancara, dilakukan guna mendapatkan data terkait mengenai islamisasi  
ini. Wawancara yang dilakukan peneliti tentunya ditujukan tidak kepada 
sembarang orang, tapi kepada orang yang berkompeten atau mengetahui 
lebih jauh mengenai Islamisasi di Kerajaan Binuang dan proses 
pelaksanaannya. Sebagaimana diketahui bahwa wawancara merupakan 
sebuah proses interaksi antara pewawancara dan informan yang memiliki 
implikasi tertentu18. 
3. Penelusuran sumber tertulis berupa referensi tertulis, penelitian-penelitian 
yang relevan yang pernah dilakukan sebelumnya dan dokumentasi. 
                                                          
17Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddin,  Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, 
(Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 164. 
18Muhammad Arif  Tiro, Intrumen Penelitian Sosial- Keagaman, (Cet. I; Makassar: Andira 
Publisher, 2005), h. 114. 
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E. Metode Analisis Data 
Analsis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisi 
deskriptif-kualitatif sesuai dengan jenis penelitian ini dengan menggunakan 
pendekatan sosiologis, sejarah dan budaya. 
Teknik analisis deskriptif menghasilkan informasi tentang data sampel19 dan 
berupaya menyuguhkan data-data yang apa adanya, baik data sejarah maupun data 
yang didapatkan melalui pendekatan sosiologi. Analisis kualitatif adalah upaya untuk 
mengumpulkan, mengklasifikasi, menginterpretasi data-data melalui pendekatan yang 
digunakan sehingga memperoleh hasil dari pada penelitian ini yaitu bagaimana latar 
belakang keberadaan Kerajaan Binuang ini, lalu proses pelaksanaan Islamisasi pada 
kerajaan tersebut hingga pada perkembangannya dan nilai-nilai apa saja yang 
terkandung dalam proses islamisasi tersebut. 
                                                          




A. Setting Masyarakat Binuang 
Berdasarkan penuturan Andi Muhammad  Natsir Kerajaan Binuang terletak di 
kabupaaten Polman, Sulawesi Barat atau yang dekat dengan perbatasan Sulawesi 
Selatan. Kerajaan ini adalah kerajaan nomor dua terbesar setelah kerajaan Balanipa 
yang ada di Mandar,1 yang mana kedua kerajaan tersebut menjalin kerja sama baik 
dalam perekonomian, budaya, dan lain-lain. Dan sistem pemerintahan di Binuang 
pada saat itu dilakukan secara turun temurun atau dari genersi ke generasi. Adapun 
raja Binuang saat itu disebut sebagai Ammassangan, yang menurut sejarah Mandar 
pernah membantu kerajaan Bone dalam memerangi Arung Panikian.2  
Atas dasar persaudaraan Raja Amassangan berangkat ke Bone dengan 
membawa serta pasukan pilihan diantaranya Tapengo dan Takumba. Sekembalinya 
dari membantu kerajaan Bone ke Binuang Tapengo langsung menyusun perangkat 
kerjanya dengan baik dengan susunannya sebagai berikut, salah satu petinggi dari 
kerajaan Binuang yang bernama Sippajo Langi membawa sebuah kayu yang 
dinamakan Binuang, kayu ini kemudian ditancapkan disebuah wilayah kerajaan 
Binuang sambil mengucapkan sumpah bahwa ditempat dia menancapkan kayu 
                                                          
1Istilah Mandar dahulu tidak begitu popular karena, tiap wilayah dimana didalamnya terdapat 
Kerajaan merupakan Negara yang berdiri sendiri dan aturan tersendiri seperti yang ada pada Kerajaan 
Balanipa dan Kerajaan Binuang yang dalam perkembangannya menjalin gubungan bilateral yang 
disebut dengan Pitu Bababana Binanga dan Pitu Ulunna Salu. Lihat Saiful Sinrang, Mengenal 
Mandar Sekilas Lintas. 
2Tanawali Azis Syah, Sejarah Mandar Jilid I. (Cet. I; Ujung Pandang: Yayasan Al-Azis, 
1997), h. 108 
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tersebut akan menjadi ibu kota kerajaan. Maka saat itulah salah satu kerajaan yang 
tergabung dalam aliansi Pitu Ba’bana Binanga ini disebut kerajaan Binuang.3 
1. Srtuktur Pemerintahan Kerajaan Binuang dan Funfsinya 
Untuk kelancaran mekanisme roda pemerintahan dan berbagai perangkat pada 
Kerajaan Binuang, maka dibentuk seperangkat aturan berdasarkan tugas dan 
fungsinya masing-masing sebagai upaya untuk membantu raja atau mara’dia. Karena 
sebagaimana pemerintahan yang ada, pada umumnya memiliki kodek etik dalam 
melakukan komunikasi baik itu antara raja dan masyarakat maupun antara 
masyarakat dan raja. Hal ini dilakukan untuk menjaga keamanan raja dari berbagai 
kemungkinan ancaman yang tidak terduga baik dalam lingkungan kerajaan maupun 
di luar kerajaan. Adapun struktur pemerintahan raja Binuang sebagai berikut: 
a. Aruang Binuang adalah raja Binuang sebagai kepala pemerintahan. 
b. Arung malolo (sullewatang), bertindak sebagai wakil raja apabila 
berhalangan. Adapun yang diangkat sebagai arung malolo harus sederajat 
kadar darahnya dengan raja. Maka dari itu, yang diangkat biasanya adalah 
saudara atau anak raja, karena sewaktu-waktu bisa diangkat sebagai raja. 
c. Arung Mato Ripadange, berfungsi sebagai panglima perang. 
d. Pa’bicara Lotong berfungsi mengurusi perkara di internal kerajaan. 
e. Pa’bicara Bulang berfungsi membantu pa’bicara lotong mengurusi internal 
kerajaan. 
f. Pappuangan Binuang mengurusi semua masalah dalam wilayah Ulu Bate, 
Bate Tangnga, Tappa Bate. 
                                                          
3Andi Abbas, Membaca Ulang Mandar. (Cet. I; Makassar: Philosophia Press, 2015), h. 114. 
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1. Ulu Bate (Mirring) diperintah oleh pembantu Arung Binuang yang 
bergelar Ma’dika Mirirng bersama Pa’bicara Mirring. Dimana keduanya 
menetap di Mirring yang terbagi atas tuju kampung. 
a. Katumbangan dikepalai oleh Tomakaka Katumbang. 
b. Pasang dikepalai oleh Tomakaka Pasng. 
c. Tanete dikepalai oleh Tomakaka Tanete. 
d. Amola dikepalai oleh Tomakaka Amola. 
e. Kaleo’ dikepalai oleh Tomakaka Kaleo’. 
f. Tandakan dikepalai oleh Tomakaka Tandakan. 
2. Bate Tangnga (Penanian) diperintah oleh serang pembantu Arung Binuang 
yang bergelar Tomakaka Penanian dan membawahi delapan kampung. 
a. Biru dikepalai oleh Tomakaka Biru. 
b. Tallong dikepalai oleh Tomakaka Tallong. 
c. Mammi dikepalai oleh Tomakaka Mammi. 
d. Rappoang dikepalai oleh Tomakaka Rappoang. 
e. Rea dikepalai oleh Tomakaka Rea 
f. Kanang dikepalai oleh Tomakaka Kanang. 
g. Passembaran dikepalai oleh Tomakaka Passembaran. 
h. Manye-manye dikepalai oleh Tomakaka Manye-manye. 
3. Cappa Bate (Darra’) diperintah seorang pembantu Arung Binuang yang 
bergelar Tomakaka Dara, menaungi enam kampung. 
a. Sulewatang d dikepalai oleh Tomakaka Sulewatang. 
b. Manding dikepalai oleh Tomakaka Manding. 
c. Lemo dikepalai oleh Tomakaka Lemo. 
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d. Kiri-kiri dikepalai oleh Tomakaka Kiri-kiri. 
e. Jambu dikepalai oleh Tomakaka Jambu. 
f. Dara’ dikepalai oleh Tomakaka Dara’. 
g. Suro Bone berfungsi sebagai pengantar surat dari kerajaan Binuang ke 
kerajaan Bone. 
h. Suro Malappa berfungsi sebagai pengantar surat kepada seluruh pembantu 
raja. 
i. Matoa Paku. 
2. Perkampungan di Luar Bate 
a. Paku dikepalai oleh Matoa Paku. Adapun Paku pada masyarakat Kerajaan 
Binuang dahulu digelar sebagai Gajang Ritappina (pengawal pribadi raja dan 
istana kerajaan). 
b. Binuang sebagai ibu Kota Kerajaan sekaligus sebagai pusat pemerintahan 
karena tempat raja dan adat bermukim. 
c. Tonyamang tempat kesenangan famili araung Binuang. 
d. Kalawa kediaman famili Arung Binuang 
e. Alli-alli (Takatidung) tempat kediaman Arung Matoa dan famili arung 
Binuang. 
3. Pengadilan di Kerajaan Binuang 
Ada beberapa aturan yang telah disepakati di dalam pelaksanaan 
pemerintahan di Kerajaan Binuang sejak tersusunnya satu struktur pemerintahan yang 
teratur yang sifatnya mengikat. Peraturan-peraturan itu secara keseluruhan dikutip 
dari lontara Binuang milik Pa’bicara Lotong adalah sebagai berikut: 
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a. Bilamana mara’dia Binuang atau hadatnya melakukan kerja sawah, maka 
dipanggillah orang-orang pallili untuk membajak sawah dan tidak boleh menolak. 
Begitu juga kalau sudah menanam padi, maka orang itu yang harus pergi. Selain 
itu, apabila mara’dia Binuang mappadara sakkalang jika padinya jadi, maka 
dipanggillah orang-orang bate untuk memotong padi, tidak boleh tidak meski 
orang itu sedang bepergian. Begitu juga bagi orang-orang bate jika mempunyai 
perkara yang tidak bisa ia selesaikan maka wajib melaporkan kepada pappuangan 
dan pappuangan melaporkan pada pa’bicara lotong dan kepada pa’bicara bulang, 
disitulah perkara tersebut ditimbang oleh hadat, dan apabila sudah ditimbang 
barulah disampaikan kepada tuan atau raja Binuang. 
b. Jika perkara telah diputuskan hasilnya, maka yang menang harus membayar 
pallacca (ongkos perkara) dan begitupula bagi yang kalah harus membayar 
pallaca dengan aturan sebagai: jika perkara berjumlah 50 real, maka yang menang 
harus membayar 4 real begitu juga yang kalah dalam perkara itu. 
c. Aturannya, jika mara’dia meninggal dunia, semua orang harus datang yang 
berasal dari tiga bate dan harus massolo empat real duit ayam. 
4. Raja-Raja yang Pernah Memerintah di Kerajaan Binuang 
a. Ammassangan. 
b. Sippajo Langi. 
c. Palalloi Daeng Pawajo. 
d. Lamattoangin Daeng Mangngiri. 
e. Lamaga Daeng Siasa. 
f. Lamajalekka Daeng Patompo. 
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g. Lapaenrungi Arajang Cappung, dan 
h. Lamattulada. 
B. Kondisi Masyarakat Kerajaan Binuang sebelum Masuk Islam  
Kepercayaan masyarakat Mandar khusunya di Binuang sebelum Islam 
tidaklah berbeda dengan masyarakat ada di Indonesia yaitu mengenal dua 
kepercayaan animisme dan dinamisme. Kepercayaan ini memberikan pemahaman 
dangkal bagi mereka, sehingga masyarakat memiliki kecenderungan mudah takjub 
terhadapa apa yang mereka lihat baik itu berupa benda-benda alam seperti kepada 
matahari, batu besar dan pohon besar. Karena dianggapnya dapat memberikan 
kehidupupan sehingga terdorong untuk menyembahnya. Cara berfikir mereka 
tergolong sangat sederhana. 
Orang-orang tua memberi petunjuk atau nasihat kepada anak-anak diselingi 
dengan cerita-cerita yang berkaitan dengan alam, baik yang membahagiakan seperti 
matahari yang memberikan hidup maupun yang membehayakan/menakutkan seperti 
datangnnya gempa bumi, meletusnya gunung merapi, banjir serta hantu-hantu yang 
ada disekeliling alam, maka orang-orang menganggap orang tua sebagai sumber 
pengetahuan dan penyelamat. Akhirnya orang tua yang meninggal dunia terutama 
yang dianggap sakti disembah kuburannya sambil menanyai roh halusnya, apa yang 
akan diperbuat penduduk saat sedang ketakutan akan terjadinya sesuatu yang akan 
menimpa kehidupannya.4 
Selain kepercayaan animisme dan dinamisme, di Mandar juga dikenal 
kepercayaan bumi yang oleh masyarakat Binuang menyebutnya Mappurondo. Sisa-
                                                          
4Baharuddin Lopa, Hukum Laut, Pelayaran, dan Perniagaan disertasi tahun 1984. h. 78 
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sisa kepercayaan tersebut masih bisa dijumpai di Gumpalang, Sumarorong dan 
Mamasa serta Pana. Manusia menurut Mappurondo wajib meyakini bahwa segala 
sesuatu yang terjadi di muka bumi ini adalah atas kehendak Dewata Matampa yang 
merupakan tempat tumpuan manusia menggantungkan hidup baik di dunia fana 
maupun di alam baka.5 
Dalam Mappurondo/tuntunan Dewata Matampa terdiri dari Pemali Appa 
Randanna (empat pokok larangan) yaitu:6 
a. Serangkaian upacara penyembahan kepada Dewata yang wajib dilakukan oleh 
manusia sekali setahun. Agar manusia memperoleh perlindungan Dewata 
dalam kegiatan pertanian hasil banyak bermanfaat tak kurang makan, sehat 
jasmani dan rohani. 
b. Melaksanakan perkawinan yang dilakukan setelah selesai panen dalam rangka 
melaksanakan perintah Dewata bahwa manusia dilepas di dunia agar 
mengembangbiakkan dirinya, hati-hati membimbing keturunan, dan usahakan 
jangan sampai bercerai. Do’a perkawinan bukan sekedar berlaku untuk kedua 
mempelai (yang menikah), tetapi juga buat seluruh rumah tangga agar 
terhindar dari berbgai mara bahaya. Bila ada pelanggaran yang bersangkutan, 
dianggap telah berbuat dosa dan tidak menepati Pemali Appa Randanna. 
c. Tuntutan memperingatkan manusia bahwa mati adalah salah satu proses yang 
harus dilalui saat manusia mengakhiri hidupnya di alam fana. 
                                                          
5H. M. Tanawali Aziz Syah, Sejarah Mandar Jilid III. (Cet. III; Ujung Pandang: Yayasan AL-
Aziz, 1998), h. 81. 
6H. M. Tanawali Aziz Syah, Sejarah Mandar Jilid III, h. 81-82. 
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d. Tuntutan kepada manusia agar manusia mensyukuri apa yang telah diberikan 
oleh Dewata. Upacara dengan pengorbanan-pengorbanan mencerminkan rasa 
syukur dan kegembiraan. Dilarang melakukan kegiatan lain selama upacara 
ritual belum selesai. 
Ajaran Mappurondo yang terkandung dalam tuntunan Pemali Appa Randanna 
sangat dirsakan manfaatnya oleh masyarakat Binuang saat itu. Dalam tuntutan 
Mappurondo terdapat empat seruan, oleh masyarakat Binuang menyebutnya 
Tometampa, yaitu: manusia harus me’iman, makkamase, sikasi’i dan sannga’. Yang 
keempat himpunan tersebut dapat digabung menjadi satu yang disebut himpa’anna 
himanang (cinta kasih atau kasih sayang cinta mencintai). Kasih sayang dapat 
membina diri sendiri untuk mencapai kemanusiaan yang utuh. 
Jika kasih sayang ini dimiliki oleh manusia, maka manusia telah memperoleh 
sifat kemanusiaannya. Dalam tuntutan disebutkan: 
Maka membelai makkamase lako padamu rupa tau aka, laanalambi’ki duka , 
pakkamase. Maro-maroki lako padanta tau maro-maroki’ duka’lambi. 
(kakadakeanki’ malambi)’. 
Artinya: 
Apabila manusia sanggup berbuat baik dan sayang terhadap sesama 
manusia, maka akan datang juga kasih sayang itu padamu, dan apabila 
manusia berbuat jelek/membenci terhadap sesama, maka manusia akan 
mengalami kejelekan/kebencian serupa yang diperbuat. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahawa Kondisi masyarakat pada 
Kerajaan Binuang jauh sebelum Islam berkembang di Negeri tersebut telah 
memegang teguh nilai-nilai kekerabatan, kebersamaan serta nilai kesadaran akan 
adanya Tuhan sebagaimana yang ada pada ajaran Islam. Inilah yang menjadi alasan 
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kenapa Islam dapat dengan mudah masuk dan beradaptasi di Kerajaan Binuang tanpa 
adanya peperangan. 
C. Masuk dan Berkembangnya Agama Islam di Kerajaan Binuang 
Binuang atau Kerajaan Binuang sekarang ini berada pada wilayah Kabupaten 
Polewali Mandar. Dimana Kerajaan Binuang berdiri atas prakarsa Tapengo dan 
Takumba7, putera To Eran Batu yang merupakan To Manurung di wilayah 
Batetangnga. Binuang sendiri dekat dengan Polewali Mandar yang pada masa lampau 
merupakan wilayah Kerajaan Binuang. apalagi setelah kerajaan Binuang bergabung 
dengan aliansi kerajaan Pitu Ulunna Salu dan Pitu Baqbana Binanga8. 
Islam masuk di wilayah Kerajaan Binuang pada abad  XVII  tepatnya pada 
masa raja Binuang ke IV, Sipajollangi. Adapun yang membawa dan mengajarkan 
agama Islam di Kerajaan Binuang ini adalah Syekh Abdurrahim Kamaluddin.9 Beliau 
yang kemudian lebih di kenal sebagai Tuan To Salama di Binuang mucul pertama 
kali di Penanian (sekarang Dusun Penanian Desa Batetangnga). To Salama di 
Binuang mula-mula bertemu dengan To Makaka Penaniang. To Salama di Binuang 
tinggal beberapa saat di kediaman To Makaka Penaniang, membantu mengerjakan 
kebun dan melaut. To Salama di Binuang kemudian dipanggil menghadap ke Raja 
                                                          
7Kasman, Kerajaan Binuang pada Abad XVII: Peralihan dari Kerajaan Gowa ke Pitu 
Babana Binanga. Skripsi. Makassar : FIS UNM, 2005, hal.24 
8Kasman, Kerajaan Binuang pada Abad XVII: Peralihan dari Kerajaan Gowa ke Pitu 
Babana Binanga. h. 58 
9Syah, M. T. Aziz, Hikayat To Salama Di Benuang (Polmas : Yayasan Makam To Salama’ di 
Benuang Polmas, 1994), h. 5 
 
46 
Binuang, Sipajollangi, setelah mendapat laporan dari masyarakat dari Ulu Bate 
(Mirring). 
Dari Kerajaan Binuang, To Salama di Binuang kemudian menuju daerah 
Tammajarra yang merupakan wilayah kekuasaan Kerajaan Balanipa untuk menemui 
Daetta Kanna I Pattang yang juga dikenal sebagai Daetta Tommuane. Tuan To 
Salama di Binuang diterima dengan baik dan dipersilahkan untuk tinggal di Istana. 
Daetta Kanna I Pattang sendiri adalah raja di Balanipa yang pertama kali memeluk 
Islam. To Salama di Binuang sendiri kemudian menyebarkan agama Islam di 
Kerajaaan Balanipa dan sekitarnya seperti Allu, Palili, serta Banggae. To Salama juga 
mendirikan Pusat pengajaran Islam di Tangnga-Tangnga (sekarang Desa 
Alambanang, Kecamatan Tinambung). Pengikut pertama To Salama di Binuang 
disebut “Mokking Patappulo” (Mukim empat puluh), karena pengikut To Salama di 
Binuang (Mukim) berjumlah 40 orang. Menjelang akhir hayatnya To Salama di 
Binuang kembali ke Wilayah kerajaan di Binuang (Penanian) dan wafat di sana. 
Makam To Salama berada di Pulau Karamasang, atau yang lebih dikenal sebagai 
Pulau To Salama. 10 
Meski To Salama di Binuang pertama kali muncul di Penanian (sekarang 
Dusun Penanian Desa Batetangnga), menurut H. Suraila, salah seorang tokoh 
pendidik dan sejarawan di Batetangnga, yang pertama kali menyebarkan Islam secara 
luas di wilayah Batetangnga adalah Haji Sande atau yang lebih dikenal sebagai To 
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 Ibrahim Abbas, Pendekatan Budaya Mandar, (Makassar: UD. Hijrah Grafika, 2000), hal 
137. 
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Salama di Penaniang. menurut H. Sumaila, setelah Islam tersebar di wilayah Kerajaan 
Gowa, datanglah seorang Ulama yang kemudian menyiarkan agama di Pambusuang. 
Setelah itu karena wilayah di Campalagian dianggap lebih strategis, maka ulama 
tersebut yang tidak lain adalah Haji Sande atau To Salama di Penaniang pindah ke 
Campalagian. Beliau bersama seorang muridnya bernama Pua Ilala yang berasal dari 
Tomadio ( sekarang berada di wilayah Kecamatan Campalagian) kemudian pindah 
lagi ke Batetangnga. beliau bertemu dengan To Makaka Biru dan Tomakaka 
Penaniang. Setelah itu diadakanlah pengajian pondok di daerah Bulo, Penaniang. 
Karena itulah To Salama di Penaniang disebut juga sebagai Guru Bulo. Setelah itu, 
pindah lagi ke Tondok Penanian, kampung Barru. Atas permintaan Tomakaka 
Penanian, dengan alasan masih banyak masyarakat di daerah tersebut yang sangat 
membutuhkan dakwah beliau. 
To Salama di Binuang kemudian menikah dengan Beru, salah seorang keluarga 
dari Tomakaka Penanian. Sedangkan muridnya, Pua Ilala menikah dengan keluarga 
Tomakaka Rappoan. Keturunan dari To Salama di Binuang lah yang kemudian 
mengajarkan dan menyebarluaskan agama Islam di daerah Batetangnga. yang 
terkenal diantarnya adalah To Mitindo Tumbiling, To Mitindo Tondoknga, dan To 
Mitindo Cakkiri’na.11 
Jika menurut H. Saraila To Salama di Penaniang berasal dari Maros, lain lagi 
dengan pendapat Drs. Musa Syam. Menurut Beliau Haji Sande Atau To Salama di 
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 H. Saraila, wawancara di Batetangnga, 30 September 2012 
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Penaniang adalah penduduk asli Batetangnga, tepatnya Penanian. Sebelum berangkat 
ke tanah suci Mekkah, beliau merantau ke Aceh dan kembali setelah menunaikan 
ibadah haji. beliau menunaikan ibadaha haji semasa di perantauannya. To Salama Di 
Penaniang atau Haji Sande kembali ke daerah asalnya di Penaniang pada tahun 1920. 
Sekembalinya dari tanah suci, beliau berusaha mengislamkan seluruh keluarga dan 
masyarakat di Batetangnga. Dalam jangka waktu kurang lebih enam tahun beliau 
berhasil mengislamkan sebagian besar masyarakat  Batetangnga pada masa itu. Tetapi 
pada tahun 1928, Haji Sande meninggal dunia12. Praktis pemahaman masyrakat 
Batetangnga tentang Islam masih belum mendalam terutama pada ajaran syariah 
Islam karena pokok ajaran Islam yang diajarkan oleh To Salama adalah tentang 
tauhid. Sehingga meski masyarakat Batetangnga menunaikan shalat, mereka juga 
tetap melaksanakan ritual “mimala”, sebagai salah satu ritual ajaran kepercayaan 
peninggalan nenek moyang, To Mimala.13 
1. Gerakan Islam di Batetangnga 
Setelah To Salama di Penaniang meninggal dunia, beberapa Tomakaka, Matoa 
ada’ dan Pa’bicara Ada’ berembuk mengenai pemahaman masyarakat Binuang  
terhadap ajaran agama Islam. Sadar bahwa pemahaman mereka masih sedikit dan 
butuh pengajaran lebih lanjut mengenai ajaran agama Islam yang dibawa oleh Haji 
Sande, maka mereka kemudian mengutus beberapa pemuda untuk menuntut ilmu 
                                                          
12Musa S., Studi Tentang Motivasi Masyarakat Batetangnga Menyekolahkan Anaknya Di 
Pesantren. Skripsi tidak diterbitkan. Pare-Pare : Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin, 1992, hal 31 
13Musa Syam, wawancara di Manding, 29 Oktober 2012 
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agama Islam yang lebih luas dan mendalam di Campalagian, yang saat itu dikenal 
sebagai tempat ulama terkenal dan terkemuka di Kabupaten Polmas. Golongan 
pemuda yang diutus terbagi dalam dua angkatan: 
1. Angkatan I (pertama),  pemuda-pemuda yang diutus adalah : 
a. Dalle (yang kemudian dikenal sebagai nene’ Songgo’) 
b. Madarammang 
c. Pua Cora 
d. Sammara 
e. Latung  
2. Angkatan II (kedua) pemuda-pemuda yang di utus adalah : 
a. Lallo (putera Tomakaka Rappoan) 
b. Rawali / Syamsuddin (putera pa’bicara ada’) 
c. Palewai 
d. Nota (putera Imam Pertama Mesjid Raya Batetangnga) 
e. Ishak 14 
Para pemuda yang diutus kemudian dibimbing langsung oleh ulama setempat di 
Mesjid Besar Campalagian dan di rumah ulama-ulama tersebut. Mereka belajar 
menggunakan metode halaqah dan sorogan. Yang dimaksud dengan metode 
H\halaqah dan sorogan dijelaskan sebagai berikut: 
Metode wetonan adalah metode yang didalamnya terdapat seorang kyai yang 
membaca suatu kitab tertentu, sedangkan santrinya membawa kitab yang 
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 Musa, op. cit, hal. 31 
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sama, lalu santri mendengarkan dan menyimak bacaan kyai. Metode ini dapat 
dikatakan sebagai metode belajar mengajar secara kolektif. Sedangkan  
metode Sorogan adalah metode yang santrinya cukup pandai, mengajukan 
sebuah kitab kepada kyai untuk dibaca di hadapannya, kesalahan dalam 
bacaan itu langsung dibenarkan oleh kyai. Metode ini dapat dikatakan sebagai 
proses belajar mengajar individu.15 
Para pemuda ini dibimbing lansung oleh ulama setempat yaitu KH. 
Maddapungan, KH. Muhammadiyah, KH. Abbana Basong dan beberapa ulama 
lainnya. Adapun kitab-kitab yang diajarkan adalah. 
a. Al-Jurumiyah 
b. Safinatun Najah 
c. Durratun Nasihin 
d. Kaasyifatus Sajah 
e. Muta’ammiah 
f. Fathul Qarib 
g. Fathul Muin 
h. Tankihul Kaul 
i. Riyadush Shalihin 
j. Irsyadul Ibad Ila Sabilirrasyad 
k. Kitab Nahwu dan Shoraf 
l. Kitab Hadits Arbain 
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m. Tafsir Jalalain16 
Para pemuda Batetangnga ini memperdalam pemahamannya tentang Islam di 
Campalagian dibawah bimbingan ulama setempat selama 15 Tahun. Tahun 1951 
pemuda angkatan kedua yaitu; Lallo (putera Tomakaka Rappoan), 
Rawali/Syamsuddin (putera Pa’bicara Ada’), Palewai, Nota (putera imam pertama 
Mesjid Raya Batetangnga), dan Ishak, kembali ke Batetangnga. Angkatan kedua 
inilah “santri Campalagian” yang melakukan gerakan Islam di Batetangnga. 
Setelah tiba di Batetangnga mereka langsung melakukan dakwah tentang Islam. 
Sebagai langkah awal, mereka melakukan dakwah hanya dikalangan keluarga 
terdekat saja. Untuk konsep Tauhid, mereka tidak mendapat banyak kesusahan karena 
pada dasarnya mereka telah mendapatkan penjelasan tentang konsep Tauhid dalam 
Islam langsung dari To Salama di Penaniang. Apalagi ajaran To Mimala 17sebagai 
kepercayaan peninggalan nenek moyang di Batetangnga mengajarkan konsep Tuhan 
yang tidak beranak dan diperanakkan. Tetapi yang perlu diluruskan adalah 
pemahaman bahwa untuk menyembah Tuhan, selain Sholat lima waktu, dapat 
dilaksanakan dengan melakukakan ritual Mimala di pohon-pohon besar, sungai, batu-
batu besar,dan kuburan sebagai media untuk menyembah Tuhan. Para santri ini 
kemudian berdakwah dan menjelaskan bahwa penyembahan kepada Tuhan dengan 
melakukan penyembahan sesajian berupa darah ayam yang ditampung di wadah 
                                                          
16Haerani, KH. Maddappungan Dalam pengembangan Pendidikan Islam Campalagian 
Polmas. (Skripsi tidak diterbitkan. Makassar : FIS UNM, 2002), h. 36 
17To Mimala adalah kepercayaan kuno di Batetangnga. kata “to”, berarti manusia 
sempurna, “mimala” bermakna bersatu dengan alam. 
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adalah perbuatan yang termasuk syirik (menduakan Tuhan). Selain itu mereka juga 
mengajarkan tentang mu’amalah, syariat-syariat dalan ajaran Islam dan berbagai 
ajaran Islam lainnya. 
Setelah mereka melaksanakan dakwah kepada keluarga dan kerabat terdekat, 
mereka kemudian menyampaikan dakwah secara umum kepada masyarakat 
Batetangnga melalui mesjid. Ceramah-ceramah di mesjid digiatkan, bukan hanya 
pada hari jumat, tetapi juga pada hari-hari biasa setelah shalat fardhu lima waktu. 18 
Gerakan Islam di Batetangnga semakin mengalami kemajuan berkat pengajian-
pengajian yang dilakukan di Batetangnga dengan mengundang ulama-ulama yang 
terkenal di wilayah Binuang dan Balanipa. Bahkan sebelum pemuda Batetangnga di 
utus ke Campalagian,  guru agama telah didatangkan yaitu pada tahun 1929. kegiatan 
ini dimulai dengan mendatangkan KH. Salemo, Qadhi Pertama kerajaan Binuang. dan 
kegiatan ini terus berlanjut sampai pada gerakan Islam di Batetangnga yang dilakukan 
oleh pemuda Batetangnga yang menjadi Santri di Campalagian 1951-1960. Hal ini 
berlangsung sampai pada tahun 1985. Adapun ulama-ulama yang pernah memberikan 
pengajian atau pelajaran agama Islam di Batetangnga mulai tahun 1929 sampai tahun 
1985 adalah  : 
a. KH. Salemo (Qadhi Pertama Binuang) 
b. KH. Abdurrasyid Ridha (Imam Tonyamang pertama) 
c. KH. Maddapungan (Qadhi Campalagian) 
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 H. Sulaiman, wawancara di Pekkabata Kanang, 30 Oktober 2012 
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d. KH. Abbana Basong 
e. KH. Muhammadiyah ( Qadhi Campalagian II) 
f. KH. Bukhari Muhammadiyah  
g. KH. Machmud (Qadhi Terakhir Binuang) 
h. Ustadz Abdullatief  
i. KH. Muchtar Badawi 
j. KH. Arief Lewa, BA. 19 
Dalam memberikan pemahaman tentang Islam, ulama-ulama tersebut di atas 
tidak hanya mengajarkan kitab teertentu, tetapi segala persoalan yang yang 
menyangkut ibadah dan kemasyarakatan dibahas dalam setiap pertemuan. Setiap ada 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dan ditanyakan kepada ulama-ulama 
ini, maka akan di jawab secara gamblang dan berdasarkan pada kitab-kitab Islam 
yang sesuai. 
2. Metode yang digunakan Dalam Gerakan Islam di Batetangnga 
Gerakan Islam yang dilakukan pemuda Batetangnga adala gerakan yang 
bertujuan untuk “memperbaharui” pemahaman masyarakat Batetangnga akan ajaran 
Islam. Gerakan Islam ini, jika disandingkan dengan gerakan yang dilakukan oleh Raja 
Bone ke XIII, L a Maddaremmeng  pada abad XVII dan Gerakan Paderi di 
Minangkabau pada abad XIX, akan memiliki kemiripan mendasar yaitu semuanya 
ditujukan untuk mencapai tatanan masyarakat dan pandangan dunia yang sesuai 
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dengan doktrin agama. Akan tetapi metode dan jalannya gerakan tentunya 
mempunyai perbedaan yang signifikan. 
La Maddaremmeng, setelah melakukan proses penggabungan hukum Islam ke 
dalam lembaga tradisional, mencanangkan gerakan pembaharuan keagaamaan. La 
Maddaremmeng memerintahkan rakyatnya untuk mematuhi Islam secara total. Ia 
juga memerintahkan kepada keluarga bangsawan untuk membebaskan budak mereka. 
Hal ini kemudian menimbulkan reaksi keras di kalangan bangsawan. Bahkan ibu 
kandung La Maddremmeng sendiri beserta kaum bangsawan Bugis meminta bantuan 
untuk menanggulangi keinginan La Maddaremmeng. Ia kemudian diasingkan ke 
Gowa. Meski pada akhirnya Islam juga menjadi “warna” dalam politik Kerajaan 
Bone. 20 
Akan halnya dengan gerakan Paderi di Minangkabau, setelah tiga pemuda dari 
daerah Pandai Sikat, Tanah Datar, dan dari Piobang kembali dari Mekkah setelah 
keberangkatannya pada tahun 1803, mereka yang terpengaruh oleh ajaran Wahabi 
yang keras dengan penegakan syariatnya, melakukaan gerakan dengan melarang 
sabung ayam, berjudi, menghisap candu, meminum tuak dan larangan lain dalam 
agama Islam. Mereka bahkan menghilangkan adat-adat penghulu dan hanya 
menjalankan hukum Islam. Serta menjalankan gerakan Islam dengan kekerasan. 
Inilah yang kemudian memicu pergolakan antara kaum paderi dan kaum adat. 
Padahal, sebelum kedatangan mereka telah ada paham yang lebih moderat dan dapat 
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 Taufik Abdullah dan Sharon Siddique, Tradisi dan Kebangkitan Islam di Asia Tenggara 
(Jakarta : LP3ES, 1989), hal 80-81. 
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diterima oleh masyarakat dan pemangku adat setempat, yaitu paham yang dipimpin 
oleh Tuanku Nan Tuo dan Pakih Sagir yang bersandar pada pepatah “adat bersendi 
syarak, syarak bersendi kitabullah”.21 
Gerakan Islam di Batetangnga tidak bersandar pada legalitas kerajaan, 
langsung mengacu pada totalitas pemberlakuan syariah agama, dan menerapkan pola 
dakwah dengan kekerasan. Sebaliknya gerakan Islam dilandaskan pada kekeluargaan 
bahwa semua masyarakat di Batetangnga adalah satu rumpun, yang dalam dialek 
Pattae disebut Sakku’tu. Pemahaman dan pelaksanaan dalam syariat Islam dilakukan 
secara bertahap. Hal ini sejalan dengan apa yang di paparkan oleh Syam : 
Metode yang digunakan tidak menggunakan kekerasan, tetapi pada awalnya 
dilakukan dengan jalan dakwah secara door to door atau dari rumah ke kerumah, dan 
diutamakan kepada kerabat terdekat sesuai dengan falsafah ku anfusakum wa ahlikum 
naara. Setelah itu dakwah dilakukan secara umum melalui mimbar mesjid, itupun 
tidak dilakukan dengan kekerasan, bahkan tempat ritual to mimala tidak dirusak, 
tetapi ditinggalkan oleh masyarakat dengan sendirinya22 
 
Jadi dalam pelaksanaannya, geraksan ini tidak menggunakan kekerasan 
dengan anggapan bahwa yang jadi sasaran gerakan adalah keluarga sendiri. Jadi, 
lebih mendekatkan pada falsafah kekeluargaan. 
3. Respon Masyarakat Batetangnga 
Ajaran agama Islam bagi masyarakat Batetangnga sebelumnya telah di 
perkenalkan oleh Syekh Abdurrahim Kamaluddin atau To Salama di Binuang dan 
Haji Sande atau Guru Bulo alias To Salama di Penaniang. Sehingga masyarakat 
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Batetangnga tidak “kaget” dengan ajaran yang berbeda dengan ajaran yang 
ditinggalkan oleh nenek moyang. Apalagi sebagian besar diantara mereka telah 
menganut agama Islam meski ritual peninggalan nenek moyang tetap dijalankan.  
Respon atas gerakan ini, menurut H. Sulaiman  terbagi atas dua, yaitu : 
a. Golongan yang menerima ; dengan anggapan bahwa tujuan gerakan ini adalah 
untuk melengkapi ajaran agama Islam yang telah diajarkan oleh To Salama di 
Penaniang. Golongan ini merupakan golongan mayoritas dikalangan 
masyarakat Batetangnga waktu itu. 
b. Golongan yang menolak ; dengan anggapan bahwa gerakan ini dapat 
membuat adat istiadat dan ajaran nenek moyang yang dilestarikan secara 
turun temurun melalui perangkat adat dan pemerintahan serta serta tradisi 
lisan yaitu ampe-ampena to dolo menjadi tidak lagi dihargai bahkan punah. 
Golongan ini merupakan golongan minoritas dikalangan masyarakat 
Batetangnga waktu itu.23 
Di masyarakat Batetangnga, terjadi akulturasi antara ajaran nenek moyang 
dan ajaran agama Islam. Contohnya pada ritual pemakaman. Dalam ajaran nenek 
moyang Batetangnga, jika seseorang hendak dikebumikan maka jenazahnya akan 
dinyanyikan terlebih dahulu. Ritual ini berganti menjadi pembacaan ayat-ayat suci Al 
Quran.  
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D. Integrasi Ajaran Islam dalam Kehidupan Masyarakat Binuang 
Sejak penerimaan Islam oleh masyarakat dari kerajaan-kerajaan Mandar, 
Islam merupakan fakta baru bagi kerajaan tersebut yang dalam negara modern 
sekarang dapat dapat dinamakan nation (bangsa). Hanya penduduk yang beragama 
Islamlah yang menjadi warga dari suatu kerajaan. Mereka yang tidak menerima Islam 
meninggalkan kerajaannya, seperti halnya nenek moyang penduduk asli Mirring dan 
Paku yang mendiami pegunungan saling berpesan “Hei Sollaku kandemammi dona-
donamu natisuppei kasallangan di tondokmu”, (hai kawan-kawan makanlah sekarang 
rikus-tikusmu, sebab agama Islam akan masuk ke negeri kita. 
Dari pernyataan tersebut ternyata setelah raja Binuang IV Sipajo Langi 
menerima Islam dari Syekh Abdurrahim Kamaluddin, beliau mengusir orang-orang 
yang tidak mau menghentikan makan dona-dona’nya. Mereka itu lari ke suppirang 
bersama keluarganya. 
Sebagaimana yang telah diuraikan pada uraian sebelumnya bahwa sebelum 
Islam masyarakat Binuang telah mengenal konsep ketuhanan yang yang menurut 
kultu Mandar disebut dengan Dewata Mattampa. Dengan latar belakang ini, ketika 
muballik memperkenalkan Tauhid kepada raja-raja dan rakyatnya bagi mereka 
bukanlah hal yang baru tetapi justru terasa ada kesinambungan antara budaya 
tradisional dengan ajaran Islam yang baru dikenalnya itu, sehingga Islam diterima 
dengan baik.  
Penyebaran dan penerimaan Islam melalui jalur atas top down meneyebabkan 
corak keislaman formalistis jika dibandingkan dengan penyebaran dan penerimaan 
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Islam memalui jalur bawah bottom up atau jalur masyarakat, yang mana jalur ini 
melahirkan corak keislaman yang cenderung singkretis. Dalam corak formalistis, 
Islam sekedar nama identitasnya, sedangkan norma-norma hidupnya didasarkan atas 
kultur (kebudayaan) lamanya sehingga tidak terjadi islamisasi kultural. 
Dalam Islamisasi kultural, adat merupakan sub sistem Islam atau nilai-nilai 
Islam sebagai puncak dari konfigurasi nilai-nilai dalam masyarakat. Pada corak 
keislaman yang singkretis terjadi pembaharuan antara nilai-nilai Islam dengan non 
Islam dalam pemahaman dan pelaksanaan atau ajaran agama. Dalam hal demikian 
terdapat batasan yang kabur antara nilai-nilai Islam dengan non Islam atau tradisi. 
Memang pada tahap awal corak formalitas dan singkretis ini tidak dapat dihindari 
tetapi seharusnya diikuti dengan sosialisasi ajaran agama dalam masyarakat sehingga 
corak keislaman itu tetap dikembangkan ke corak keislaman yang ideal. 
Sesungguhnya kondisi demikian, Islam formalitas dalam masyarakat Binuang 
berlangsung cukup lama. Oleh karena itu, dari segi pemahaman dan pelaksanaan 
ajaran Islam tidak tidak terdapat perkembangan yang berarti sejak permulaan Islam 
yakni dari abad XVII sampai dengan abad XX, terjadi staknansi dalam perkembangan 
Islam. Hal ini disebabkan oleh konflik yang terjadi dengan bangsa-bangsa Barat 
terutama Belanda yang sudah menanamkan kekuasaannya dibeberapa daerah. 
Sehingga dengan kondisi ini, pusat-pusat Islam yang ada di luar Kerajaan belum 
dapat diciptakan. 
Dari pendapat tersebut diketahui bahwa agama Islam, juga tentu termasuk 
hukum Islam yang telah mempengaruhi kebudayaan masyarakat Mandar secara 
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umum dan Binuang secara khusus. Perubahan mendasar yang telah terjadi ialah 
dibidang akidah atau kepercayaan. Dengan masuknya Islam tersebut maka dasar-
dasar kepeercayaan masyarakat Binuang yang menyembah benda-benda alam dan roh 
nenek moyang, telah ditinggalkan sama sekali dan diganti dengan akidah Islam. 
Dengan sendirinya, kewajiban beribadat serta cara-caranya dalam melaksanakan  
rukun Islam hukum-hukum lainnya seperti hukum perkawinan, pembagian warisan, 
dan sebagian hukum lainnya sudah diterapkan sepenuhnya. 
Misalnya dalam hukum perkawinan, pada masa sebelum Islam datang di 
Binuang dikenal apa yang dinamakan tonasusu doe’na (perempuan yang kawin 
dengan hambanya) tidak diperbolehkan menurut adat, sedangkan agama Islam ketika 
itu memperbolehkan dengan alasan menjaga diri untuk tidak berbuat zinah. 
Sebagaimana penjelasan ayat al-Quran surah An-Nisa ayat 25 sebagai berikut: 
                      
                          
                       
                     
                           
     
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia 
boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu 
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miliki. Allah mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari 
sebahagian yang lain,24 Karena itu kawinilah mereka dengan seizin 
tuan mereka, dan berilah maskawin mereka menurut yang patut, 
sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina 
dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannya; dan apabila mereka Telah menjaga diri dengan kawin, 
Kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas 
mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang 
bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang 
yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di 
antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Sedangkan dalam hukum waris sebelum datangnnya Islam terdapat suatu 
lembaga yang oleh masyarakat Binuang menyebutnya Ratu Uwai Mana (bagai 
ratanya air pembagian pusaka, yang maknanya wanita memperoleh bagian yang sama 
dengan pria). Setelah Islam datang sebagaimana hukum perkawinan, hukum ini juga 
disesuaikan dengan hukum Islam sehingga lahirlah ungkapan Mambulle tommuane, 
mandudungi towaine yang artinya pria memikul, wanita menjunjung. Maksudnya 
adalah pria memperoleh dua, wanita satu. Sebagaimana al-Quran menjelaskan dalam 
surah An-Nisa ayat 11 sebagai berikut: 
                         
                               
                            
                            
                             
     
                                                          
24Maksudnya: orang merdeka dan budak yang dikawininya itu adalah sama-sama keturunan 
Adam dan hawa dan sama-sama beriman. 
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Terjemahnya:  
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian 
dua orang anak perempuan25; dan jika anak itu semuanya perempuan 
lebih dari dua26, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia 
memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang 
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya 
mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa 
saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian 
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, 
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Sebaliknya perubahan dalam bidang mu’amalah dapat dikatakan tidak begitu 
banyak karena masyarakat Binuang saat Islam baru muncul dan diperkenalkan ke 
dalam kerajaan lebih bersikap memperkaya. Sehingga yang dilakukan hanya sebatas 
penyempurnaan dan perluasan unsur budaya sehingga memudahkan penyesuaian dan 
penerapannya seperti cukup banyak petuah adat yang sesuai dengan ayat-ayat yang 
terkandung dalam al-Quran dan al-Hadits. 
Beberapa hal yang menonjol sebagai bukti bahwa Islam memperkaya, 
menyempurnakan dan memperluas budaya yang telah ada ialah antara lain 
disempurnakan dan diperkayanya budaya syirik. Penyempurnaan yang dimaksud 
disini adalah upaya untuk mengikis kebiasaan lama yang dianggap bertentangan 
dengan ajaran baru yakni Islam sebagai agama yang anti terhadap bau-bau 
kemaksiatan atau penyelewengan pemahaman tentang ketuhanan. Adapun syirik 
                                                          
25Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah Karena kewajiban laki-laki lebih berat 
dari perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah. Lihat surah An Nisaa 
ayat 34. 
26Lebih dari dua maksudnya : dua atau lebih sesuai dengan yang diamalkan nabi. 
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disini setelah Islam mulai berkembang, budaya inipun mulai terkikis dengan 
sendirinya meskipun masih banyak dijumpai di era ini namun setidaknya mengurangi 
motivasi balas dendam yang sering dilakukan oleh masyarakat Biduang yang terkena 
syirik atau dipermalukan. 
Dapat dimaklumi bahwa sebelum masuknya Islam, persoalan kecil saja seperti 
berkopiah miring ketika berjalan di tempat ramai atau dihadapan orang-orang banyak 
berdampak buruk bagi orang yang berkopiah tersebut. Adapun dampaknya bisa 
berupa penyiksaan dan yang lebih kejam adalah perilaku kejahatan berupa 
pembunuhan. Hal ini terjadi karena bagi masyarakat Binuang saat itu merasa bahwa 
sikap memiringkan kopiah adalah sikap menantang sehingga yang melihat merasa 
tersinggung. 
Dalam soal kejahatab zinah boleh dikatakan tidak terlalu banyak 
penghapusannya, karena dalam Islam sendiri memberikan sanki yang tegas bagi 
pelakunya dengan cara dirajam atau dilempari batu sampai mati. Masyarakat Binuang 
sebelum datangnnya Islampun telah melakukan hukum demikian tbagi pelaku zina 
diberi hukuman mati dengan cara ditenggelamkan di dasar laut atau Dilabui. 
Jelas bahwa agama Islam di Binuang datang membawa budi pekerti yang 
tinggi karena menanamkan kesadaran untuk mudah memaafkan orang sesuai firman 
Allah dalam surah An-Nisa ayat 126 sebagai berikut: 
                        
Terjemahnya: 
Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi, dan 
adalah (pengetahuan) Allah Maha meliputi segala sesuatu. 
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Dibidang lain yang juga cukup menonjol penyempurnaannya adalah dalam 
bidang perniagaan. Tidak dapat disangkal betapapun kecilnya tetap dilakukan bahwa 
sebelum datangnnya Islam di Binuang atau mandar secara umum masing-masing 
sering diperlukan dalam duni perniagaan dimana yang kuat cenderung mendominasi 
yang lemah sebagaimana adanya perbudakan dimana-mana pada waktu itu. Setelah 
agama Islam datang dan berkembang diberbagai tempat-tempat wilayah kerajaan 

















A. Kesimpulan  
Berdasarkan pada uraian pada sub bab sebelumnya, maka pada bagian ini 
penulis akan menguraikan poin-poin sebagai hasil akhir daripada penelitan ini. 
Adapun point-poinnya sebagai berikut: 
a. Struktur pemerintahan Kerajaan Binuang terdiri dari beberapa tomakaka yang 
didesain berdasarkan tugas dan fungsinya masing-masing. Hal ini dilakukan 
untuk membentuk suatu kekuatan yang utuh baik dalam kerajaan maupun di 
luar kerajaan. Sehingga dalam melakukan komunikasi raja sebagai pimpinan 
penuh memegang kendali atas tomakaka yang dipimpinnya. Aturan yang 
dibuat tersebut bersifat mengingat. Adapun raja-raja yang pernah memerintah 
di kerajaan Binuang adalah Ammassangan, Sippajo Langi, Palalloi Daeng 
Pawajo, Lamattoangin Daeng Mangngiri, Lamaga Daeng Siasa, Lamajalekka 
Daeng Patompo, Lapaenrungi Arajang Cappung, dan, Lamattulada.  
b. Kepercayaan masyarakat Binuang sebelum datangnnya Islam berupa 
penyembahan terhadapa benda-benda alam yang dianggap memiliki kekuatan 
yang mengikat. Kepercayaan ini disebut animisme dan dinamisme. 
Kepercayaan ini sebenarnya bersumber dari jejak peninggalan penjajah, 
karena sebelum datanngya penjajah masyarakat Binuang telah mengenal 
ajaran yang oleh masyarakat Binuang menyebutnya Mappurondo. Ajaran ini 
sebenarnya memiliki persamaan dengan Islam karena penganutnya dituntut 
untuk meyakini adanya Tuhan yang Satu sebagaimana  ajaran ini dapat 
ditemukan di dalam Islam. Adapun dalam Mappurondo ini menyerukan untuk 
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saling kasih mengasihi serta sayang menyayangi. Meskipun secara umum 
ajaran ini tidak merata dalam lingkup kerajaan Binuang namun inilah yang 
mendasari Islam dengan mudah masuk kedalam lingkup Kerajaan. 
c. Ketika Islam mulai berkembang di Kerajaan Binuang, para-raja dan golongan 
adat melakukan pemurnian dan pengajaran Islam di dalam kerajaan. 
Adapuncara yang mereka lakukan dengan mendirikan sebuah musollah 
sebagai tempat berdiskusi dan sekaligus tempat menimbah ilmu-ilmu 
keagamaan sebagai langka menunjang ilmu pengetahuan. 
d. Sebagaimana yang telah diuraikan pada uraian sebelumnya bahwa sebelum 
Islam masyarakat Binuang telah mengenal konsep ketuhanan yang yang 
menurut kultu Mandar disebut dengan Dewata Mattampa. Dengan latar 
belakang ini, ketika muballik memperkenalkan Tauhid kepada raja-raja dan 
rakyatnya bagi mereka bukanlah hal yang baru tetapi justru terasa ada 
kesinambungan antara budaya tradisional dengan ajaran Islam yang baru 
dikenalnya itu, sehingga Islam diterima dengan baik. Sebagai contoh 
Perubahan mendasar yang telah terjadi ialah dibidang akidah atau 
kepercayaan. Dengan masuknya Islam tersebut maka dasar-dasar 
kepeercayaan masyarakat Binuang yang menyembah benda-benda alam dan 
roh nenek moyang, telah ditinggalkan sama sekali dan diganti dengan akidah 
Islam. Dengan sendirinya, kewajiban beribadat serta cara-caranya dalam 
melaksanakan  rukun Islam hukum-hukum lainnya seperti hukum perkawinan, 






1. Skripsi ini mengkaji islamisasi kerajaan Binuang difokuskan hanya di 
Binuang Sulawesi Barat, namun tidak menutup kemungkinan terdapat fakta-
fakta sejarah Binuang seputas proses islamisasi yang masih tersimpan. Maka 
dari itu, diarankan adanya penelitian lanjutan menegenai keterkaitan antara 
islamisasi kerajaan Binuang dengan islamisasi antara kerajaan di luar 
Binuang. 
2. Dalam sebuah komunitas masyarakat dalam negara tidak semua masyarakat 
menyenangi pemerintahan yang berkuasa, ada banyak kelompok-kelompok 
oposisi dan penentang yang ingin menjatuhkan pemerintahan yang berkuasa 
disebabkan karena kedengkian, dendam dst. Maka dari itu seorang pemimpin 
harus mampu melihat potensi-potensi yang kemungkinan bisa memicu konflik 
agar segera dilenyapkan sehingga tidak menjadi duri dalam pemerintahan 
tersebut.  
3. Semoga dengan adanya skripsi yang sangat sederhana ini dapat membawa 
manfaat sebagai jasa untuk mengenang kembali jasa muballik yang berhasil 
mengislamkan raja Binuang beserta rakyatnya, yang pada perkembangan 
selanjutnya dapat memberikan kesadaran kepada kita semua akan perjuangan 
para muballik yang berhasil mengiarkan agama Islam keseluruh wilayah 
Indonesia terkhusus Binuang sehingga kita dapat mengerti dan menghargai 
segala bentuk usahanya. 
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